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ABSTRAK 

 

Sumber daya manusia salah satu bagian penting yang berperan dalam 

kesuksesan pencapain tujuan organisasi. Banyak karyawan mengalami penurunan 

kinerja dan motivasi pegawai yang berdampak pada hasil kerja. Hal ini juga 

menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi Perusahaan PT. Artha Kayu Indonesia 

untuk dapat bersaing dan mampu bertahan dalam persaingan bisnis. Kualitas 

sumber daya manusia pastinya tidak luput dari faktor penting yang berperan dalam 

hal ini.  

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis bagaimana 

pengaruh kepemimpinan otokratis terhadap kinerja karyawan. kedua, mengetahui 

dan menganalisis bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

ketiga, mengetahui dan menganalisis bagaimana pengaruh kepemimpinan otokratis 

terhadap motivasi kerja. keempat, mengetahui dan menganalisis bagaimana 

pengaruh kepuasan kerja terhadap motivasi kerja. 

Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif, menggunakan metode penelitian 

Eksplanator. Tahun 2023 persentase absensi mengalami kenaikan sebesar 30,3% 

dengan persentase keterlambatan sebesar 19,5%. Tahun 2024 persentase absensi 

mengalami fluktuasi lagi sebesar 33,2% serta persentase keterlambatan yaitu 

sebesar 30,1%. Menurunnya kualitas kinerja pegawai dan absensi karyawan PT. 

Artha Kayu Indonesia kemungkinan dipengaruhi gaya kepemimpinan, kepuasan 

kerja dan motivasi. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas peneliti 

tertarik untuk meneliti “PENGARUH KEPEMIMPINAN OTOKRATIS DAN 

KEPUASAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN MELALUI 

MOTIVASI KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING PADA PT. 

ARTHA KAYU INDONESIA” 
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ABSTRACT 

 

Human resources are an important factor in the success of an organization's 

goals. Many employees experience a decline in performance and motivation, which 

affects work results. This is also a challenge for PT Artha Kayu Indonesia to 

compete and survive in the business world. The quality of human resources is 

undoubtedly an important factor in this regard.  

The objectives of this study are to identify and analyze the impact of 

autocratic leadership on employee performance, to identify and analyze the impact 

of job satisfaction on employee performance, and to identify and analyze the impact 

of autocratic leadership on work motivation. Fourth, to identify and analyze how 

job satisfaction affects work motivation.  

The research method used is quantitative, employing an explanatory 

research approach. In 2023, the absence rate increased by 30.3%, with a tardiness 

rate of 19.5%. In 2024, the absenteeism rate fluctuated by 33.2%, and the tardiness 

rate was 30.1%. The decline in employee performance quality and employee 

absenteeism at PT. Artha Kayu Indonesia may be influenced by leadership style, 

job satisfaction, and motivation. Based on the issues outlined above, the researcher 

is interested in investigating the "THE EFFECT OF AUTOCRATIC 

LEADERSHIP AND JOB SATISFACTION ON EMPLOYEE 

PERFORMANCE THROUGH WORK MOTIVATION AS AN INTERVENING 

VARIABLE AT PT. ARTHA KAYU INDONESIA." 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pada era perkembangan yang semakin maju ini, organisasi atau 

perusahaan harus mampu bersaing dalam berbagai aspek tantangan 

globalisasi. Semakin besar suatu perusahaan semakin penting pula 

perusahaan harus memperhatikan sumber daya yang ada. Sebuah 

organisasi sumber daya manusia adalah salah satu bagian penting yang 

memainkan peran dalam kesuksesan pencapain tujuan organisasi. Kualitas 

sumber daya manusia memegang kunci tercapainya tujuan perusahaan. 

Sumber daya manusia sebagai pemegang kendali dari semua sumber daya 

yang dibutuhkan oleh perusahaan. Sumber daya manusia ini termasuk 

pada pemimpin maupun bawahan yang mengelola aktivitas perusahaan 

mulai dari perencanaan hingga pengkajian hasil kinerja. Karena itu, 

perusahaan diharapkan mampu mengelola sumber daya manusia dengan 

baik untuk mendapatkan hasil kinerja yang maksimal. Dalam hal ini 

pemimpin memainkan peran penting untuk mampu membimbing serta 

memberikan pengarahan kepada karyawan.  

Kepemimpinan mempunyai beberapa fungsi-fungsi yang penting, 

yaitu berpijak pada pengarahan tugas atau tujuan, dan perhatian terhadap 

kebutuhan-kebutuhan individu. Seorang pemimpin harus bisa mengatur 

dan menentukan hubungannya dengan bawahan. Selain itu, seorang 

pemimpin juga yang menentukan pola organisasi, saluran komunikasi,  

struktur peran dalam pencapaian tujuan organisasi dan cara 

pelaksanaannya. 

Kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpin mempengaruhi 

orang lain dalam suatu kelompok untuk mencapai tujuan tertentu (Yandra 

Rivaldo, 2020). Gaya kepemimpinan memengaruhi bagaimana seorang 

karyawan dapat termotivasi dalam menjalankan tugas dan pekerjaan yang 

diinstruksikan pimpinan. Kepemimpinan merupakan kekuatan 
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aspirasional, kekuatan semangat, dan kekuatan moral yang kreatif, yang 

dapat mempengaruhi karyawannya untuk mengubah sikap, sehingga 

sejalan dengan keinginan pemimpin. Budaya organisasi yang baik berasal 

dari bagaimana pemimpin dapat mengarahkan bawahannya. Menurut 

Purwadi seseorang yang mampu menentukan strategi, membuat rencana, 

dan dapat menjadi motivator bagi karyawannya sehingga dapat 

menghasilkan kinerja yang efektif dan efisien (Yandra Rivaldo, 2020).  

Gaya kepemimpinan otokratis menurut Sugandi merupakan pemimpin 

yang mempunyai ciri yang menganggap organisasi sebagai milik pribadi, 

mengidentikan tujuan secara pribadi dengan tujuan organisasi, 

menganggap bawahan sebagai alat dalam perusahaan, atasan tidak 

menerima kritik dan saran, terlalu tergantung pada kekuasaan formalnya, 

tindakan dan pergerakannya banyak menggunakan pendekatan paksaan 

dan bersifat menghukum (Citra et al., 2014). Pemimpin memegang otoritas 

penuh dalam menentukan kebijakan dan pengambil keputusan utama tanpa 

melibatkan anggota lain. 

Gaya kepemimpinan otokratis memiliki kelebihan serta kekurangan 

masing-masing. Pada situasi tertentu yang membutuhkan keputusan cepat 

dan tepat gaya kepemimpinan ini akan sangat membantu. Di sisi lain, 

apabila gaya kepemimpinan ini dipraktikkan dengan tidak sesuai dengan 

situasi yang ada justru hanya akan berdampak buruk. Hal ini dapat 

menyebabkan karyawan kurang inisiatif terhadap pekerjaanya dan 

bergantung hanya pada perintah pimpinan. Tidak adanya ruang untuk 

menyalurkan ide, kreativitas dan inovasi akan mengakibatkan tingkat 

kepuasan karyawan yang rendah.  

Kepuasan kerja karyawan dapat memengaruhi kinerja karyawan yang 

akan berdampak pada produktivitas perusahaan. Pemimpin harus dapat 

mengetahui faktor apa saja yang dapat memengaruhi kepuasan kerja 

karyawan. Menurut Yandra Rivaldo (2020) kepuasan kerja adalah kondisi 

emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan para karyawan 

dalam memandang pekerjaannya. Dengan kata lain, kepuasan kerja adalah 
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sikap emosional positif tentang bagaimana karyawan dapat menyenangi 

pekerjaannya serta terpenuhinya harapan setiap individu. Ketidakpuasan 

muncul karena harapan yang tidak terpenuhi. 

Ketidakpuasan akan berakibat buruk bagi produktivitas organisasi 

maupun individu dan dapat memengaruhi hubungan dengan lingkungan 

sekitarnya. Misalnya seperti menghentikan kontrak kerja dengan 

perusahaan, bekerja tidak sesuai dengan prosedur, tidak mengikuti 

berbagai aktivitas di perusahaan dan acuh terhadap aturan yang ada. 

Contoh tindakan agresif, membuat keributan di perusahaan, dengan 

sengaja melakukan kesalahan dalam bekerja, tidak patuh terhadap perintah 

atasan atau menantang perusahaan dengan melakukan mogok kerja. 

Penjelasan diatas dapat dilihat bahwa ketidakpuasan dapat memengaruhi 

produktivitas dan kinerja karyawan serta dapat mengakibatkan banyak 

kerugian. Kinerja karyawan akan meningkatkan kinerja organisasi dan 

meningkatkan kualitasnya.  

Kinerja merupakan hasil pencapaian dari pekerjaan dan tugas yang 

telah diselesaikan karyawan. Kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai 

faktor di antaranya kepemimpinan, lingkungan kerja, kepuasan kerja dan 

motivasi kerja. Dapat dilihat bagaimana kualitas seorang karyawan dapat 

dilihat dari hasil kinerja karyawan dalam menyelesaikan tugas serta 

tanggung jawabnya, semakin baik karyawan dalam menyelesaikan 

tugasnya maka akan semakin optimal dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Kinerja digunakan oleh manajemen untuk melakukan penilaian secara 

berkala untuk menilai operasional efektivitas organisasi dan karyawan 

berdasarkan standar, target dan target yang telah ditentukan kriteria. 

Rambe (2020) kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang 

secara keseluruhan selama periode tertentu dalam menjalankan tugas 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, 

target dan kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati 

bersama”. Setiap Perusahaan menginginkan hasil kinerja yang maksimal 
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dari seluruh karyawan, semakin baik kinerja karyawan maka akan semakin 

cepat pula perusahaan dapat mencapai tujuannya.  

Motivasi sebagai seperangkat kemampuan energik yang berasal dari 

dalam dan luar diri karyawan, memprakarsai pekerjaan terkait bisnis, dan 

menentukan arah, intensitas, dan kepastian (Yandra Rivaldo, 2020).  

Motivasi akan memberikan dorongan motivasi kepada karyawan sehingga 

dapat mengebalikan semangat dalam melakukan pekerjaannya. Hasibuan 

(2018) mendefinisikan motivasi sebagai semangat besar yang disebabkan 

oleh kebutuhan, keinginan yang membuat individu untuk mengerahkan 

fisik dan mental energi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut  

F. Y. A. Wulandari (2023) motivasi adalah keinginan yang timbul dari 

dalam diri seseorang atau individu karena terinspirasi, tersemangati, dan 

terdorong untuk melakukan aktivitas dengan keikhlasan, senang hati, dan 

sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktivitas yang lakukan mendapat 

hasil yang baik dan berkualitas. 

Perusahaan menginginkan hasil yang maksimal dari kinerja karyawan. 

Guna mewujudkan hal tersebut, pimpinan diharapkan dapat memberikan 

motivasi kepada seluruh pegawai untuk memperoleh meningkatkan 

kinerjanya serta menggapai prestasi kerja yang sesuai tujuan. Motivasi 

adalah suatu proses yang diawali oleh kekurangan baik secara fisiologis 

ataupun psikologis atau kebutuhan yang diaktifkan oleh perilaku atau 

dorongan dengan maksud mencapai tujuan atau insentif (Hermingsih & 

Purwanti, 2020). Dapat disimpulkan motivasi merupakan suatu faktor 

yang umumnya dilakukan seseorang terutama pemimpin untuk 

memberikan semangat kepada karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya.  i 

PT iArtha  iKayu  iIndonesia  imerupakan  iPerusahaan  iyang  ibergerak 

idalam  ibidang  iproduksi  ikayu  iyang  iberdiri  isejak  itahun  i1997.  iMelakukan 

ipengolahan  ipada  ikayu  ikeras  isehingga  imenghasilkan  iproduk  iberkualitas  

iantara  ilain  iseperti  iplywood,  iveneer,  idan  iproduk  iolahan  ikayu  idengan 

imeminimalisir  iadanya  ilimbah.  iPT.  iArtha  iKayu  iIndonesia  isendiri  itidak 
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ihanya ibergerak  ipada  ipasar  ilokal  idalam  inegeri  itetapi  ijuga imemasuki  ipasar 

iekspor  iinternasional.  iPT.  iArtha iKayu  iIndonesia  imemiliki  ikomitmen 

iuntuk  imenghasilkan  iproduk  iyang  imemiliki  ikualitas  iunggul  iserta 

ibertanggung  ijawab  ipada  ilingkungan  ipada isetiap  iaspek  ibisnis.  iUntuk  

imenjaga  ikomitmen  ipada ibisnis  iini  iPerusahaan  iharus  imemberikan  

iperhatian  ilebih  ipada ipengelolaan  isumber  idaya  imanusia  iuntuk  idapat 

imempertahankan  ikeunggulan  ibisnisnya.  iSemakin  iunggul  isuatu  

iperusahaan  imaka isemakin  ipenting  ipula  iPerusahaan  iharus  imemperhatikan  

ihasil  ikinerja  isumber  idaya  imanusianya. 

Dilihat  idari  ibanyaknya  ipesaing  ibisnis  iyang  ibergerak  idalam  ibidang 

iyang  isama,  imaka ihal  iini  iakan  imenjadi  isebuah  itantangan  itersendiri  ibagi  

iPerusahaan  iPT.  iArtha iKayu  iIndonesia  iuntuk  idapat  ibersaing  idan  imampu 

ibertahan  idalam  ipersaingan  ibisnis  iini.  iKualitas  isumber  idaya  imanusia 

ipastinya  itidak  iluput  idari  ifaktor  ipenting  iyang  iberperan  idalam  ihal  iini.  

iBerikut  ihasil  idata iyang  idiperoleh  iterkait  ikinerja  ikaryawan  iPT.  iArtha  iKayu  

iIndonesia  ipada  itiga itahun  iterakhir: 
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Tabel  i1.1  iPenilaian  iKinerja  iPegawai 

No Variabel Value Unsur ipenilaian Skor 

Skor i 

Rata i- irata 

1 
Work 

iEnvironment 
20% 

1. iFokus ion iservice 75 

76,6% 

2. iTechnical iskill 80 

3. iInitiative 70 

4. iInnovation 75 

5. iIntegrity 80 

6. iTeam iwork 80 

2 Discipline 35% 

1. iAttendance 75 

78,8% 
2. iGrooming 85 

3. iGreetings 75 

4. iReprimand iletter 80 

3 
Presentation 

iskill 
25% 

1. iQuality iof ispeech 75 

78,3% 2. iSelf iconfident 75 

3. iGeneral iknowledge 85 

4 
General 

iobservation 
20% 

1. iCommunication iskill 75 

76,6% 2. iGreetings 80 

3. iService iquality 75 

Total 310,3 

% iPerolehan i(Skor irata-rata ix ivalue) 77,8 

Kriteria iPenilaian Baik i 

Sumber: iHRD iPT. iArtha iKayu iIndonesia 

 

Kriteria  ipenilaian  ikinerja  imenurut  iAqid,  idkk (2010:41): 

Sangat  ibaik  i:  i> i80% i  i i i  i i i i i i i i i i  i i i i i i i i i  i i i i i iKurang  ibaik  i:  i20-39% 

Cukup  i:  i40 i-59% i i i i i i  i i i i i i i i i i  i i i  i i i i i i i  i i i  i i iTidak  ibaik  i:  i<20% 

Baik  i:  i60-79% 

Dilihat  idari  idata  iyang  iada,  idiketahui  ipenilaian  ikinerja  ikaryawan  iPT.  

iArtha iKayu  iIndonesia  iuntuk  ivariable  iwork  ienvironment  i(lingkungan  

ikerja)  idengan  inilai  ivalue  isebesar  i20% imemiliki  irata-rata  iskor  isebesar  

i76,6%.  iPada  ivariable  ikedua idiscipline  i(disiplin)  idengan  inilai  ivalue  i35% 

imemiliki  irata-rata iskor isebesar  i78,8%.  iSelanjutnya  iuntuk  ivariabel  iketiga  

ipresentation  iskill  i(kemampuan  ipersentase) idengan  inilai  ivalue  isebesar  

i25% imemiliki  irata-rata  iskor  isebesar  i78,3%.  iPada ivariable  iterakhir  iyaitu 
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igeneral  iobservation  i(observasi  iumum)  idengan  inilai  ivalue isebesar  i20% 

imemiliki  irata-rata iskor isebesar  i76,6%.  iDari  iperolehan  itersebut  imaka 

ididapatkan  ipersentase  iskor  ikeseluruhan  ipada  ipenilaian  ikinerja  iPT.  iArtha 

iKayu  iIndonesia  isebesar  i77,8%  idan  imasuk  ipada ikategori  ibaik.  iHal  iini 

ipenilain  ikinerja  ibelum  imasuk  ike  itahap  iyang  imemuaskan,  iperlu  iadanya  

iperhatian  ilebih  iuntuk  idapat  imemaksimalkan  ihasil  ikinerja  ikaryawan  iPT. 

iArtha iKayu  iIndonesia. 

Berdasarkan  ihasil  idata iyang  ididapatkan  ioleh  ipeneliti  iditemukan  

ibeberapa  ipermasalahan  iyang  iada idi  iPT.  iArtha iKayu  iIndonesia.  

iDiantaranya  iadalah  ibanyak  ikaryawan  iyang  isering  iterlambat  idan  ibolos 

ibekerja.  iBerikut  idata  iabsensi  ikaryawan  ipada itiga itahun  iterakhir: 

Tabel  i1.2  iAbsensi  iKaryawan 

Tahun 
Jumlah  

iKaryawan 

Hari  

iKerja 

Absen  iTidak  iHadir/Tahun Terlambat 

Alfa Sakit Izin Total % Total % 

2022 86 240 11 11 12 34 29,2 21 24,4 

2023 82 240 9 16 12 37 30,3 16 19,5 

2024 83 240 13 13 14 40 33,2 25 30,1 

Sumber:  iHRD iPT.  iArtha  iKayu  iIndonesia       

 

Berdasarkan  ihasil  ipersentase  iabsensi  ikaryawan  idapat  idilihat  ibahwa 

ipersentase  iabsensi  ijuga  imengalami  ikenaikan  isetiap  itahunnya  idan 

imenyebabkan  ikinerja  ikaryawan  ijuga  isemakin  imenurun.  iPada itahun  i2022 

ipersentase  iabsensi  ikaryawan  iadalah  i29,2%  idengan  ipersentase 

iketerlambatan  isebesar  i24,4%.  iPada  itahun  i2023  ipersentase  iabsensi 

imengalami  ikenaikan  isebesar  i30,3%  idengan  ipersentase  iketerlambatan  

isebesar  i19,5%.  iPada itahun  i2024  ipersentase  iabsensi  imengalami  ifluktuasi 

ilagi  isebesar  i33,2%  iserta  ipersentase  iketerlambatan  ijuga imengalami  

ikenaikan  iyang  icukup  itinggi  iyaitu  isebesar  i30,1%.  i  iMenurunnya  iabsensi 

ikaryawan  iini  ijuga idapat  idisebabkan  ikarena  ikurangnya  imotivasi  iyang 

imembuat  ikaryawan  ikurang  ibersemangat  idalam  ibekerja.  iMenurunnya 
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ikinerja  ipegawai  iserta iabsensi  ikaryawan  iPT.  iArtha  iKayu  iIndonesia  ibisa 

ijadi  iberkaitan  idengan  igaya  ikepemimpinan,  ikepuasan  ikerja idan  imotivasi.  i 

Hasil  ipenelitian  iterdahulu  iyang  idilakukan  ioleh  iSopian  i(Sopian, 2022) 

iyang  imenyatakan  ibahwa  ikepuasan  ikerja iberpengaruh  inegatif  idan  itidak 

isignifikan  iterhadap  imotivasi  ikerja  idan  imotivasi  ikerja itidak  imampu  

imemberikan  ikontribusi  ipengaruh  ilangsung  iantara  ikepuasan  ikerja 

iterhadap  ikinerja  ipegawai.  iSedangkan  ihasil  ipenelitian  ilain   i(Sukaisih et al., 

2022) imenunjukkan  ibahwa ikepuasan  ikerja iberpengaruh  ipositif  idan 

isignifikan  iterhadap  imotivasi  ikerja  idan  imotivasi  ikerja  imampu  

imemberikan  ikontribusi  ipengaruh  ilangsung  iantara  ikepuasan  ikerja 

iterhadap  ikinerja  ipegawai.  i 

Berdasar  iuraian  itersebut  idiatas  imenunjukkan  iresearch  igap  idari  ihasil 

ipenelitian  iterdahulu  iuntuk  ipengaruh  ivariabel  ikepuasan  ikerja  iterhadap 

imotivasi  iyaitu: 
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Tabel  i1.3  iResearch  iGap 

No. Peneliti  

iTerdahulu 

Hubungan  iAntar  iVariabel Hasil 

1. Sopian  

i(2022) 

H1:  iGaya  ikepemimpinan  iterhadap  

imotivasi  ikerja 

H2:  iKepuasan  ikerja  iterhadap  

imotivasi  ikerja 

H3:  iGaya  ikepemimpinan  iterhadap  

ikinerja 

H4:  iKepuasan  ikerja  iterhadap  

ikinerja  ikaryawan 

H5:  iMotivasi  iterhadap  ikinerja  

ikaryawan 

H6:  iIndirect  iEffect  iMotivasi  ikerja, 

iGaya ikepemimpinan  iterhadap  

iKinerja  ikaryawan 

H7:  iIndirect  iEffect  iMotivasi  ikerja, 

iKepuasan  ikerja iterhadap  iKinerja. 

H1:  iBerpengaruh  

ipositif  idan  isignifikan 

H2:  iBerpengaruh  

inegatif  idan  itidak  

isignifikan 

H3:  iBerpengaruh  

ipositif  idan  isignifikan 

H4:  iBerpengaruh  

ipositif  idan  isignifikan 

H5:  iBerpengaruh  

inegatif  idan  isignifikan 

H6:  iTidak  imemediasi 

H7:  iTidak  imemediasi 

2. Sukaisih  

i(2022) 

H1:  iGaya  ikepemimpinan  iterhadap  

imotivasi  ikerja 

H2:  iKepuasan  ikerja  iterhadap  

imotivasi  ikerja 

H3:  iGaya  ikepemimpinan  iterhadap  

ikinerja  ikaryawan 

H4:  iKepuasan  ikerja  iterhadap  

ikinerja  ikaryawan 

H5:  iMotivasi  ikerja  iterhadap  

ikinerja  ikaryawan 

H6:  iIndirect  iEffect  iMotivasi  ikerja,  

iGaya ikepemimpinan  iterhadap  

iKinerja  ikaryawan 

H7:  iIndirect  iEffect  iMotivasi  ikerja,  

iKepuasan  ikerja iterhadap  iKinerja  

ikaryawan. 

H1:  iBerpengaruh  

ipositif  idan  isignifikan 

H2:  iBerpengaruh  

ipositif  idan  isignifikan 

H3:  iBerpengaruh  

ipositif  idan  isignifikan 

H4:  iBerpengaruh  

ipositif  idan  isignifikan 

H5:  iBerpengaruh  

ipositif  idan  isignifikan 

H6:  iTidak  imemediasi 

H7:  iMemediasi 
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Berdasarkan  ipermasalahan  iyang  itelah  idiuraikan  idiatas  ipeneliti 

itertarik  iuntuk  imeneliti  i“PENGARUH  iGAYA  iKEPEMIMPINAN  

iOTOKRATIS  iDAN iKEPUASAN  iKERJA  iTERHADAP  iKINERJA 

iKARYAWAN  iMELALUI  iMOTIVASI  iKERJA  iSEBAGAI  

iVARIABEL  iINTERVENING  iPADA  iPT.  iARTHA  iKAYU  

iINDONESIA”  
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1.2 RUMUSAN  iMASALAH 

Berdasarkan  ilatar  ibelakang  idiatas,  irumusan  imasalah  idalam  ipenelitian  

i“Pengaruh  iKepemimpinan  iOtokratis  idan  iKepuasan  iKerja  iterhadap  

iKinerja  iKaryawan  imelalui  iMotivasi Kerja K isebagai  iVariabel  iIntervening 

Pada PT. Artha Kayu Indonesia” iadalah: 

1. Apakah  iada  ipengaruh  iKepemimpinan  iOtokratis  iterhadap  iKinerja  

iKaryawan? 

2. Apakah  iada  ipengaruh  iKepuasan  iKerja iterhadap  iKinerja  iKaryawan? 

3. Apakah  iada  ipengaruh  iKepemimpinan  iOtokratis  iterhadap  iMotivasi 

iKerja? 

4. Apakah  iada  ipengaruh  iKepuasan  iKerja iterhadap  iMotivasi  iKerja? 

5. Apakah  iada  ipengaruh  iMotivasi  iKerja  iterhadap  iKinerja  iKaryawan? 

1.3 TUJUAN  iPENELITIAN 

Berdasarkan  irumusan  imasalah  iyang  idisebutkan  idi  iatas,  ipenulis  ibertujuan  

iuntuk: 

1. Mengetahui  idan  iMenganalisis  ibagaimana  iPengaruh  iKepemimpinan  

iOtokratis  iterhadap  iKinerja  iKaryawan. 

2. Mengetahui  idan  iMenganalisis  ibagaimana  iPengaruh  iKepuasan  iKerja 

iterhadap  iKinerja  iKaryawan. 

3. Mengetahui  idan  iMenganalisis  ibagaimana  iPengaruh  iKepemimpinan  

iOtokratis  iterhadap  iMotivasi  iKerja. 

4. Mengetahui  idan  iMenganalisis  ibagaimana  iPengaruh  iKepuasan  iKerja 

iterhadap  iMotivasi  iKerja. 

5. Mengetahui  idan  iMenganalisis  ibagaimana  iPengaruh  iMotivasi  iKerja 

iterhadap  iKinerja  iKaryawan. 

1.4 MANFAAT  iPENELITIAN 

Manfaat  idilakukannya  ipenelitian  iini  iadalah: 

1. Secara  iTeoritis 

Secara  iteoritis  ipenelitian  iini  idiharapkan  idapat  imemberikan  iilmu  iserta 

ireferensi  ipada ipeneliti  idimasa  iyang  iakan  idatang  iterkait  isejauh  imana 
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ipeningkatan  ikinerja  iKaryawan  idapat  idipengaruhi  ioleh 

ikepemimpinan  iotokratis,  ikepuasan  ikerja idan  imotivasi  ikerja. 

2. Secara  iPraktis 

Secara  ipraktis  ipenelitian  iini  idiharapkan  idapat  imemberikan  ibahan 

iuntuk  ipertimbangan  idalam  imengevaluasi  iserta  imeningkatkan  

ipengelolaan  iSumber  iDaya iManusia  iyang  iada ipada iPT.  iArtha  iKayu 

iIndonesia.  i 
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BAB II 

KAJIAN  iPUSTAKA 

 

2. 1 Landasan  iTeori 

2. 1. 1 Kepemimpinan 

Kepemimpinan  imempunyai  isifat  iyang  ispesifik,  imenekankan  ipada  

isituasi  iyang  ijelas,  idiperlukan  ipada  isituasi  itertentu,  idan  imempunyai  

itujuan  itertentu.  iKepemimpinan  iyang  idimiliki  iperlu  isesuai  idan  iditerima  

ioleh  ikelompoknya,  ikondisi,  idan  izamannya.  iFungsi  ipemimpin  idalam  

iperusahaan  iadalah  imemulai  istruktur,  imenjaga  ikordinasi  idan  iintegritas,  

imerumuskan  itujuan,  imenentukan  isarana,  ipenengah  idalam  ikonflik,  

imengadakan  ievaluasi,  irevisi,  iinovasi,  idan  ipengembangan  iperusahaan.  

iKepemimpinan  idapat  imewujudkan  iperusahaan  iyang  iterus  imeningkat  

iyang  idilakukan  ikaryawan  idan  ievaluasi  iberkelanjutan  iguna  imenjaga  

imotivasi  ikerja ikaryawan  i(Adely, 2018). 

Gaya  ikepemimpinan  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  ikepemimpinan  

iotokratis  iatau  idisebut  ijuga ikepemimpinan  i“authoritarian”  iadalah  

ipimpinan  ibertindak  isebagai  idiktator  iterhadap  ibawahannya.  iDominasi  

iberlebihan  imemudahkan  iuntuk  imenimbulkan  ioposisi  iatau  isifat  iapatis.  

iDimana  ipemimpin  iyang  iotokratis  iingin  imemperlihatkanv  ikekuasaan  

idan  itanggung  ijawabnya,  isehingga  imaju  imundurnya  iperusahaan  

itergantung  ipada ipemimpin (Sunarso, 2021). 

iSiregar & Lubis (2022) imengungkapkan  ibahwa  igaya  

ikepemimpinan  iotokratis i  i iadalah  igaya  kepemimpinan  iyang mana 

seseorang  pemimpin  mempunyai  kendali  penuh   atas   kebijakan, 

tujuan, dan mengarahkan serta mengawasi segala kegiatan 

perusahaan. Pemimpin tidak terlibat dalam tujuan jangka panjang 

atau perkembangan  karier seperti jenis pemimpin lainnya. 

Kepemimpinan ini cenderung fokus memastikan karyawan 

menyelesaikan tugas tepat waktu.
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Gaya  ikepemimpinan  iotoriter  iadalah  igaya ikepemimpinan iini  

ikebijakan  idan  ikeputusan  iterpusat  isecara  ipenuh  ikepada  ipemimpin. 

iSeluruh  ipembagian  itugas  idan  itanggung  ijawab  idipegang  ioleh  isi  

ipemimpin  iyang  iotoriter  itersebut,  isedangkan  ipara ibawahan  

imelaksanakan  itugas  iyang  itelah  idiberikan  ikepadanya  i(Jamaludin, 

2017). 

Ciri-ciri  igaya ikepemimpinan  iotoriter  iadalah  isebagai  iberikut i(Mau, 

2023): 

1. Beban  ikerja iorganisasi  ibertumpuh  ipada ipemimpin.. 

2. Karyawan  ihanya idianggap  isebagai  ipelaksana  idan  itidak  

imemperoleh  ikesempatan  iuntuk  imemberikan  iberbagai  iide idan  

igagasan  ibaru. 

3. Karyawan  iberkerja  idengan  idisiplin  iyang  isangat  itinggi,  ibelajar  

imandiri,dan  itak  ikenal  ilelah. 

4. Pemimpin  imenentukan  ikebijakan  iorganisasi  isecara  imandiri,  ijika  

ipemimpin  imeminta  ikaryawan  iterlibat  imaka iketerlibatannya  isangat  

iterbatas  iuntuk  imemberikan  imasukan. 

5. Memiliki  ikepercayaan  iyang  irendah  iterhadap  ikaryawan  isehingga  

isering  imembangun  iasumsi  idan  ipersepsi  iyang  isubyektif. 

6. Pemimpin  imelakukan  ikomunikasi  isecara  itertutup  idan  isatu  iarah. 

7. Harus  imenyelesaikan  ipekerjaan  itepat  iwaktu  idan  isangat  ikorektif. 

Tiga  ibentuk  idari  igaya ikepemimpinan  iotokratis  idalam  iSiregar & 

Lubis (2022)  iadalah: 

a. Directing  iadalah  ibentuk  iyang  ipaling  iumum.  iBawahan  idiawasi  

isecara  iketat  idan  ipemimpin  itidak  iberkonsultasi  idengan  ibawahan  

iuntuk  imengambil  ikeputusan. 

b. Permissive  iadalah  ibentuk  iyang  ilebih  ifleksibel. iPemimpin  itetap  

imembuat  ikeputusan  iakhir,  inamun  ianggota  idapat  ilebih  ifleksibel  

iuntuk  imenentukan  ikeputusan  isendiri  ibagaimana  imereka  

imelakukan  itugasnya. 
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c. Paternalistic  iadalah  ibentuk  iyang  imenggunakan  ikarakteristik  iinti  

idari  igaya ikepemimpinan  iotokratis,  inamun  itetap  

imempertimbangkan  ikesejahteraan  idan  ikebahagiaan  ibawahan.  i i 

Gaya  ikepemimpinan  iotokrasi  imasih  idominan  ipada  inegara-negara  

iberkembang.  iKepemimpinan  iotokratis  idalam  ikonteks  imodern  

imenunjukan  ibeberapa  ipendapat. i i iGaya ikepemimpinan  iotokratis  

imenunjukan  iefisiensi  idan  imenentukan  ikeputusan  ilebih  icepat,  isehingga  

iperusahaan  idapat  imerespon  itantangan  ilebih  ibaik.  iDi  isisi  ilain,  igaya 

ikepemimpinan  iini  imenurunkan  iinteraksi  iantar  itim,  ikomitmen  

iperusahaan,  ikreativitas,  idan  iinovasi  ikaryawan  i(Seger Santoso et al., 

2025). 

Indikator  igaya ikepemimpinan  iotokratis  imenurut  iCitra et al. (2014)  

isebagai  iberikut: 

1) Sentralisasi  iwewenang  iadalah  imemusatkan  iseluruh  iwewenang  

ikepada  iatasan  iatau  iyang  iberada  ipada iposisi  itertinggi  isuatu  istruktur 

iorganisasi. 

2) Produktivitas  ikerja  iadalah  imenggabarkan  ihasil  i(jumlah  idan  ijasa)  

idengan  i isumber  i(tenaga  ikerja,  imodal,  idan  isebagainya)  iyang  

idigunakan  iuntuk  imenghasilkan  ihasil  iyang  ioptimal. 

3) Manajemen  iadalah  iproses  iperencanaan,  ipengorganisasian,  

ipelaksanaan,  idan  ipengendalian  isumber  idaya  iuntuk  imencapai  

itujuan  iperusahaan. 

i  iSiregar & Lubis (2022) imengungkapkan  ikelebihan  igaya 

ikepemimpinan  iotokratis,  ikelebihan  iutama iadalah  iproses  ipengambilan  

ikeputusan  iyang  icepat,  iproses  ikerja  iyang  ilebih  iefisien,  imanajemen  

ikrisis  iyang  icepat,  itarget  isesuai  iyang  iditargetkan,  ipeningkatan  

iproduktivitas, komunikasi  iyang ijelas,  menjaga ketertiban, idan  i  

idisiplin.  i 

Kekurangan  idari  igaya ikepemimpinan  iotokratis  iSiregar & Lubis 

(2022) sebagai  iberikut: 



16 

 

 

a) Karyawan  itidak  imenjalani  ipekerjaannya  idengan  ibahagia  idan  

imemendam  irasa ifrustasi  iyang  itinggi. 

b) Bisa  imenimbulkan  iupaya imicromanaging. 

c) Membuat  ipekerja  imerasa  idipaksa  ibekerja  idan  imenurunkan  imoral. 

d) Anggota  iyang  itidak  iterlibat  idalam  idecision  imaking  iakan  imerasa  

ikurang  ipeduli  idan  ibertanggung  ijawab  iatas  ipekerjaan. 

e) Memunculkan  ibudaya  i“kerjakan  isaja,  idan  iyang  iterpenting  iselesai”. 

f) Berpotensi  imematikan  ipemikiran  ikreatif dan  ipeluang  iinovasi. 

g) Berpeluang  iuntuk  imenjadi  ikepemimpinan  iotoriter. 

Dapat  idisimpulkan  ibahwa  igaya ikepemimpinan  iotokratis  

imerupakan  igaya ikepemimpinan  iyang  ibersifat  isentral  iyang 

ikeputusannya  iberada  isepenuhnya  idi  ibawah  ikekuasan  ipemimpin.  iGaya 

ikepemimpinan  iini  iseringkali  idigunakan  iuntuk  imenjawab  itantangan  

idan  iurgensi  iyang  imembutuhkan  irespon  icepat  idan  itepat.  iNamun, ijuga 

imemberikan  idampak  inegatif  iyaitu  ikurangnya  iruang  iuntuk  ikaryawan  

idalam  imemberikan  iide iserta  iinovasi. 

2. 1. 2 Kepuasan  iKerja 

Kepuasan  ikerja  isebagai  ibentuk  iperasaan  idimana  iseorang  imerasa  

icukup  idan  isenang  idengan  ipekerjaanya.  iKaryawan  imerasa  isenang  

idengan  ipekerjaannya  idan  imengerjakan  itugas  idan  itanggung  ijawabnya  

isecara  imaksimal. iKepuasan  ikerja  iadalah  ihal  ipenting  idalam  imanajemen  

isumber  idaya  imanusia  iyang  imempengaruhi  iproduktifitas  ikaryawan  

idalam  imengerjakan  itugas  idan  itanggung  ijawabnya.  iKepuasan  ikerja 

idinilai  idari  ikaryawan  idapat  imelakukan  iperubahan  idalam  

ipekerjaannya.  iPerusahaan  idapat  imeningkatkan  ikepuasan  ikerja  imelalui  

imanajemen  iyang  ibaik  i(Saputra, 2021). i 

Kepuasan  ikerja imerupakan  icampuran  idari  ikarakteristik  ipekerjaan,  

ilingkungan,  isifat,  iperasaan  iindividual,  idan  ibergantung  ipada  iunsur-

unsur  iseperti  iperubahan  irekan  ikerja,  ipengawasan,  istruktur  iorganisasi  

iyang  iberubah  iseiring  iwaktu  i(Yandra Rivaldo, 2020). iKepuasan  ikerja  
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ikaryawan  iadalah  imenyenangkan  iatau  itidak  imenyenangkan  itergantung  

iperasaan  ikaryawan  imemandang  ipekerjaannya.  i 

Kepuasan  ikerja  iadalah  isikap  ikaryawan  iatas  ipekerjaannya,  isituasi 

ipekerjaan  isetiap  ihari,  ikerjasama  iantar  ikaryawan  idan  iatasan,  idan  

ikesesuaian  iharapan  iterhadap  ipekerjaan  idan  iimbalan  iyang  

idiperolehnya.  iKepuasan  ikerja imenjadi  irefleksi  isetiap  ikaryawan  

iterhadap  ilingkungan  ikerja,  ikondisi,  irekan  ikerja,  idan  ihasil  iintraksi 

ikaryawan  idan  ipekerjaannya  i(Endo Wijaya Kartika & Thomas S. 

Kaihatu, 2010). 

Menurut  iRambe (2020)  ifaktor  iyang  imemengaruhi  ikepuasan  ikerja 

ikaryawan  idibagi  imenjadi  idua iyaitu  ifaktor  iintrinsik  idan  ifaktor  

iekstrinsik.  iFaktor  iintrinsik  imerupakan  ifaktor  iyang  ibersumber  idari  idiri  

ikaryawan  isejak  iawal  ibekerja.  i iSedangkan  ifaktor  iekstrinsik  iberasal  idari  

iluar idiri  ikaryawan  iseperti  ilingkungan  ikerja,  ihubungan  iantar  ikaryawan,  

idan  ikompensasi  iatau  ihak  iyang  idiberikan.  i 

Faktor-faktor  iyang  imemengaruhi  ikepuasan  ikerja imenurut  iSutrisno 

i(2011) yaitu: 

a. Faktor  ipsikologis,  iadalah  ifaktor  iyang  iberhubungan  idengan  

ikondisi  ikejiwaan  ikaryawan,  iyang  imeliputi  ikedamaian  idan 

iketenangan  idalam  imengerjakan  ipekerjaannya. 

b. Faktor  isosial,  iadalah  ifaktor  iyang  iberhubungan  idengan  isegala 

ibentuk  iinteraksi  iantar  irekan  ikerja imaupun  idengan  iatasan  

iperusahaan. 

c. Faktor  ifisik,  iadalah  ifaktor  iyang  iberhubungan  idengan  ikondisi  ifisik  

ipekerjaan  iseperti  ibeban ikerja  idan  iwaktu  idalam  ibekerja  iyang 

idiberikan  ikepada  ikaryawan  isesuai  iatau  itidak. 

d. Faktor  ifinansial,  iadalah  ifaktor  iyang  iberhubungan  idengan  isegala  

ibentuk  iupah  iserta ikompensasi  iyang  idiberikan  iperusahaan  iseperti 

ifasilitas,  igaji  idan  itunjangan  iyang  iharus  idiperhitungkan  itepat  

isesuai  idengan  ibeban  ikerja  idan  iwaktu  iyang  itelah  idikeluarkan  

ikaryawan. 
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Kepuasan  ikerja isangat  ipenting  ibagi  iseorang  ikaryawan  iuntuk  

imenumbuhakan  iperasaan  isenang  idalam  ibekerja.  iKepuasan  ikerja  idapat  

idiukur  imelalui  ibeberapa  iindikator  i  imenurut i Islamy (2019), isebagai  

iberikut: 

1) Kepuasan  iterhadap  ipekerjaan 

Pekerjaan  iyang  idijalankan  isehari-hari  iapakah  imempunyai  iunsur 

iyang  imemuaskan  ibagi  ikaryawan. 

2) Kepuasan  iterhadap  igaji 

Sejauh  imana  ikaryawan  imenerima  igaji,  itunjangan,  idan 

ipenghargaan  iyang  idiperoleh  iadil  idan  ilayak  isesuai  idengan  

ipekerjaan,  itingkat  iketerampilan  iindividu,  idan  istandar  

ipembayaran  imasyarakat  ipada  iumumnya.  i 

3) Kepusan  iterhadap  isupervisor  iatau  iatasan 

Pemimpin  isenantiasa  imemberi  iperintah  idan  ipetunjuk  isesuai  

idengan  itanggung  ijawab  iyang  idiberikan  ikaryawan.  iSikap  iatau 

icara  ikerja iatasan  iyang  imenyenangkan  iatau  itidak  imenyenagkan  

idalam  imemperlakukan  ibawahannya  imempengaruhi  ikepuasan  

ikerja ikaryawan. 

4) Kepuasan  iterhadap  irekan  ikerja 

Kepada  isiapa  ikaryawan  iselalu  iberinteraksi  idalam  imenjalankan  

ipekerjaannya.  iKaryawan  idapat  iberinteraksi  idengan  ikaryawan  

ilain  idan  idapat  imerasakan  inyaman  iatau  iketidaknyamanan  

ikepada  irekan  ikerja. 

5) Kepuasan  iterhadap  ipromosi 

Kemungkinan  ikaryawan  idapat  iberkembang  idan  inaik  istatus  

isosial  imelalui  ikenaikan  ijabatan  iatau  ipromosi.  iDimana  

ikaryawan  imendapatkan  ipeluang  imerasakan  ipromosi  iatau  itidak 

idapat  imemengaruhi  ikepuasan  ikerja iseseorang. 

6) Lingkungan  ikerja 

Lingkungan  ikerja  iyaitu  ilingkungan  ifisik  idan  ipsikologis.  

iKondisi  ifisik  idi  ilingkungan  itempat  ikerja iapakah  imemberikan 
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ikepuasan,  ikesehatan,  idan  ikeamanan  iyang  itepat  iseperti 

ipenerangan,  ikelembaban,  isuhu,  isirkulasi,  idan  itingkat 

ikebisingan  itempat  ikerja.  iLingkungan  inon  ifisik,  iapakah  iadanya  

ihubungan  ikerja  iantar  ikaryawan  idan  iatasan  iatau  ihubungan  

ihorizontal  idalam  ipekerjaan.  i 

Kemudian  ilebih  ilanjut  iLestari (2022)  imenerangkan  ibahwa 

iindikator  iyang  ibisa  idigunakan  iuntuk  imengukur  ikepuasan  ikerja  imeliputi 

iefisiensi  ikerja,  ikualitas  ikerja,  idisiplin  ikerja,  istandar  ikerja  idan  

ikompetensi. Indikator  iyang  idapat  imengukur  ikepuasan  ikerja  iadalah 

ikepuasan  iterhadap  igaji,  ipekerjaan,  irekan  ikerja,  ipromosi  idan  

ipengawasan  ikerja. 

2. 1. 3 Kinerja  iKaryawan 

Kinerja  iadalah  ihasil  ikerja  ikaryawan  iatau  ikelompok  idalam  

iperusahaan  ibaik  iitu  isecara  ikuantitif  iatau  ikualitif,  imengikuti  

ikewenangan,  itugas,  itanggung  ijawab  idalam  iupaya  imencapai  itujuan  

isecara  ilegal  idan  iseuai  ietika  i(Nurhandayani, 2022).  iKinerja  ikaryawan  

iadalah  icacatan  itentang  ihasil  iyang  idiperoleh  idari  ifungsi-fungsi  

ipekerjaan  itertentu  iatau  ikegiatan  idalam  ikurun  iwaktu  iyang  itelah  

iditentukan  i(Nurhandayani, 2022). 

Kinerja  iadalah  ihasil  iatau  itingkat  ikeberhasilan  iyang  idiperoleh  

iseseorang  isecara  ikeseluruhan  iselama  iperiode  itertentu  idi  idalam 

imenjalankan  itugas  iyang  idibandingkan  idengan  iberbagai  ikemungkinan,  

iseperti  istandar  ihasil  ikerja,  itarget,  ikriteria  iyang  itelah  iditentukan  ioleh 

iperusahaan  isebelumnya  idan  itelah  idisepakati  ibersama  i(Jamaludin, 

2017). 

Kinerja  ikaryawan  idipengaruhi  ibeberapa  ifaktor menurut oAdinda et 

al. (2023)  iterdapat  ifaktor  idalam  idan  ifaktor  iluar  iyang  imemengaruhi  

ikinerja  ikaryawan. iFaktor  idalam  iberasal  idari  ipengetahuan,  

iketerampilan,  ikompetensi,  imotivasi  ikerja,  ikepribadian,  isikap,  idan  

iperilaku.  iFaktor  iluar iberasal  idari  igaya  ikepemimpinan  iatasan,  ihubungan  

iantar  ipegawai,  ilingkungan  itempat  ikerja.  iDengan  ikata  ilain,  isistem  
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ikepemimpinan  ipada  iperusahaan  iberpengaruh  ipada  iproses  ikinerja  

ikaryawan  idan  ihasil  ikegiatan  iperusahaan  idan  ikinerja  ikaryawan  ibersifat  

iindividual  ikarena  imempunyai  itingkat  ikemampuan  iyang  iberbeda.  i 

Pelaksanaan  ikegiatan  iperusahaan  iyang  iberkembang  iadalah  ihasil 

ikinerja  ikaryawan.  iDalam  ihal  iini,  iperusahaan  ibertugas  imemantau  idan  

imenilai  ikinerja  ikaryawan  idan  itanggung  ijawab  iuntuk  imenentukan  ikerja 

isama idengan  ikaryawan.  iFaktor-faktor yang  imempengaruhi  ikinerja, 

imenurut  i iJamaludin (2017), iyaitu:  i 

a. Kemampuan  iindividual  iadalah  ikemampuan  iindividual  iyang  

imencakup  ibakat,  iminat,  idan  ifaktor  ikepribadian.  iSeseorang  

imempunyai  ipengetahuan,  ipemahaman,  ikemampuan,  ikecakapan 

iinterpersonal,  idan  ikecakapan  itehnis  ipada itingakatan  imasing-

masing. iKaryawan  imempunyai  iketerampilan  iyang  ibaik  iakan  

imenghasilkan kinerja  iyang  ibaik.  i 

b. Usaha  iyang  idicurahkan  iadalah  iusaha iyang  idilimpahkan  ikaryawan 

ibagi  iperusahaan  iadalah  imotivasi,  ietika ikerja,  ikehadirannya.  

iTingkat  iusahanya  idala ibekerja  imerupakan  igambaran  imotivasi  

iyang  idiperlihatkan  ikaryawan  iuntuk  imenyelesaikan  ipekerjaan  

isecara  ioptimal. iBerbeda  idengan  itingkat  iketrampilan  imerupakan  

icermin  idari  iapa iyang  idilakukan,  isedangkan  itingkat  iusaha 

imerupakan  icermin  idari  iapa  iyang  idilakukan.  i 

c. Dukungan  iorganisasional  iadalah  idukungan  iorganisasional  

iperusahaan  imenyediakan  ifasilitas  ibagi  ikaryawan  imeliputi  

ipelatihan  idan  ipengembangan,  iperalatan  idan  iteknologi,  istandar  

ikinerja,  idan  imanajemen  idan  irekan  ikerja.  iKinerja  ipada  idasarnya  

iadalah  ikontribusi  ikaryawan  idan  ipengaruh  ikaryawan  idalam  

iperusahaan. 

iFuad & Akhmadi (2020), iterdapat  iempat  iindikator  iuntuk 

imengukur  ikinerja  ikaryawan  isecara  iindividu  isebagai  iberikut:  i 
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1. Kualitas  ikerja imerupakan  ikualitas  ipekerjaan  iyang  idihasilkan  

ipekerja  idan  iseberapa  imaksimal  itugas  iyang  idikerjakan  iserta 

iketerampilan  ikemampuan  ikaryawan.  i 

2. Kuantitas  ikerja imerupakan  ijumlah  ioutput  iatau  ijumlah  isiklus 

iaktivitas  iyang  idiselesaikan.  i 

3. Ketepatan  iwaktu  imerupakan  imenyelesaikan  itugas  isebelum  iwaktu 

itenggat  iatau  itepat  iwaktu,  idari  isudut  ikoordinasi  idan  ihasil  iyang  isesuai. 

4. Efektivitas  imerupakan  itingkat  ipenggunaan  isumber  idaya iorganisasi  

i(tenaga,  iuang,  iteknologi,  ibahan  ibaku)  idioptimalkan  idengan  itujuan  

imeningkatkan  ihasil  idari  isetiap  iunit  idalam  ipenggunaan  isumber  idaya. 

2. 1. 4 Motivasi  iKerja 

Karyawan  idalam  imelaksanakan  ipekerjaan itidak  ijarang  imengalami  

isituasi  iup iand idown  idan  ikondisi  iapa isaja iyang  iselama  ibekerja. iNamun, 

iapabila  ikaryawan  imengalami  isituasi  idown  idan  ikehilangan  isemangat  

imaka  iakan  imemengaruhi  ipsikologis  ikaryawan  iyang  iakhirnya 

iberpengaruh  ipada  ikualitas  ikerjanya.  iPada  ikondisi  iinilah  ipimpinan  iatau  

iperusahaan  iperlu  imemberikan  iarahan  idan  imotivasi  ibagi  ikaryawan.  iHal  

iini  ididukung  ioleh  ipenjelasan  Rambe (2020)  imotivasi  itidak  ihanya 

itentang  ikaryawan  idapat  imempertahankan  isemangat  ikerjanya, inamun  

ijuga  itentang  ibagaimana  ikemampuan  ipemimpin  imemberikan  idukungan  

imaupun  ipetunjuk  ikepada  ibawahan  iketika  ikeadaannya itidak  imampu  

iuntuk  imenentukan  itujuan.  iSehingga  idari  idorongan  itersebut  ikaryawan  

idapat  ikembali  imemiliki  isemangat  idan  itujuan  ipada ipekerjaannya.  i  

Motivasi  iadalah  ikeinginan  iyang  itimbul  idari  idalam  idiri  iindividu  

ikarena  iterinspirasi  idan  idorongan  imotivasi  iuntuk  imelaksanakan  

iaktifitas  iatas  ikeinginan  isendiri, isepenuh  ihati  idan  isungguh-sungguh  i(F. 

Y. A. Wulandari, 2023). 

 iMotivasi  iadalah  idorongan  ikepada  ikaryawan  iuntuk  idapat  

imemperoleh  ihasil  iyang  ibaik  idalam  imelaksanakan  itanggung  ijawabnya. 

iUpaya  iuntuk  imeningkatkan  icapaian  ikinerja  ikaryawan  imaka 

idibutuhkan  iperanan  imotivasi  iuntuk  imendorong  isemangat  ikaryawan-
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karyawan  iagar idapat  imelaksanakan  itanggung  ijawab  iatas  ipekerjaannya  

isecara  imaksimal.  i 

Menurut Jufrizen motivasi  idiartikan  isebagai  ikondisi  iyang 

imenggerakkan  iseseorang  iuntuk  imenjalankna  itugas  iyang  idiamanahkan  

ikepadanya,  imotivasi  ijuga  idapat  idiartikan  isebagai  iserangkaian  

ikebutuhan  idan  inilai-nilai  iyang  idapat  imendorong  iseseorang  iuntuk 

imelaksanakan  isesuatu,  idimana  isemua  idukungan  iini  iditunjukkan  iuntuk  

imemperoleh  isuatu  itujuan  iatau  icita-cita ibaik  idari  iindividu  itersebut  

imaupun  itujuan  idan  icita-cita ibersama  i(Akbar Abbas, 2023). 

 Menurut  iAkbar Abbas (2023) imengungkapkan  ibahwa  imotivasi  

isebagai  iproses  idalam  idiri  iseseorang  iakan  idipengaruhi  ioleh  ibeberapa  

ifaktor, isebagai  iberikut:  i 

1. Faktor  ieksternal  iyang  imempengaruhi  imotivasi  ikerja:  i 

a Lingkungan  ikerja iyang  imenyenangkan.  iAdalah  ikeseluruhan  

isarana  idan  iprasarana  ikerja  iyang  iada idi  isekitar  ikaryawan  iyang  

isedang  imelakukan  ipekerjaan  iyang  idapat  imempengaruhi  

ipelaksanaan  ipekerjaan  iitu  isendiri.  i 

b Kompensasi  iyang  imemadai.  iKompensasi  imerupakan  isumber 

ipenghasilan  iutama ibagi  ikaryawan  iuntuk  imenghidupi  idiri  ibeserta 

ikeluarganya.  iKompensasi  iyang  imemadai  imerupakan  imotivasi 

iyang  ipaling  iampuh  ibagi  iperusahaan  iuntuk  imendorong  ipara 

ikaryawan  ibekerja  idengan  ibaik.  i 

c Supervisi  iyang  ibaik.  iFungsi  isupervisi  idalam  isuatu  ipekerjaan 

iadalah  imemberikan  ipengarahan,  ibimbingan  ikerja  ikepada 

ikaryawan,  iagar imereka  idapat  imelaksanakan  ipekerjaan  idengan 

ibaik  itanpa imembuat  ikesalahan.  i 

d Adanya  ipenghargaan  iatas  iprestasi.  iSetiap  iorang  iakan  imau 

ibekerja  imati-matian  imengorbankan  ipada idirinya  iuntuk 

iperusahaan,  iagar idapat  imeraih  ipenghargaan  iatas  iprestasi  idan 

ijaminan  ikarir  iyang  ijelas  idi  idalam  iperusahaan.  i 
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e Status  idan  itanggung  ijawab.  iStatus  idan  ikedudukan  idalam  ijabatan 

itertentu  imerupakan  idambaan  isetiap  ikaryawan  idalam  ibekerja  idi 

iperusahaan.  i 

f Peraturan  iyang  iberlaku.  iBagi  iperusahaan  iyang  ibesar  ibiasanya  

isudah  idi  itetapkan  isistem  idan  iprosedur  ikerja iyang  iharus  idipatuhi  

ioleh  isemua ikaryawan.  i 

2. Faktor  iinternal  iyang  imempengaruhi  ipemberian  imotivasi  ipada 

iseseorang  iantara  ilain: 

a Keinginan  iuntuk  idapat  ihidup.  i 

b Keinginan  iuntuk  idapat  imemiliki.  i 

c Keinginan  iuntuk  imemperoleh  ipenghargaan.  i 

d Keinginan  iuntuk  iberkuasa.  i 

Dimensi  idan  iindikator  imotivasi  ikerja  imenurut iBasyid (2024) i, yaitu:  i 

1) Kebutuhan Fisik 

2) Kebutuhan Akan Keamanan Dan Keselamatan 

3) Kebutuhan Sosial  

4) Kebutuhan Akan Penghargaan Diri  

5)  Kebutuhan Perwujudan Diri   

2. 2 Hubungan  iAntar iVariabel  iDan  iPengembangan  iHipotesis 

2. 2. 1 Pengaruh  iKepemimpinan  iOtokratis  iterhadap  iKinerja  

iKaryawan 

Diketahui  ibahwa igaya ikepemimpinan  imerupakan  isuatu  ipola 

itingkah  ilaku  iyang  idisukai  ipemimpin  idalam  iproses  imengarahkan  idan  

imempengaruhi  ipekerja.  iSetiap  ipemimpin  imempunyai  igaya 

ikepemimpinan iyang  ikhas.  iPemimpin  idapat  imelaksanakan  ipekerjaan  

idengan  ibaik  iapabila  ipemimpin  itersebut  idapat  imenyesuaikan  idengan 

ikondisi  ikerja iyang  iada idihadapannya, isedangkan  ijika ikaryawan  ikurang  

iberprestasi  imaka iperusahaan  isulit  imemperoleh  ihasil  iyang  ibaik.  iHal  iini 

imengharuskan  ipemimpin  imenggunakan  ikewenangan  iuntuk  imengubah 

isikap  idan  iperilaku  ikaryawan  iagar  iberkerja  idengan  ibaik  iserta 

imempunyai  ikeinginan  iuntuk  imencapai  ihasil  iyang  ioptimal.  i 
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Pemimpin  idalam  imempengaruhi  isikap  idan  iperilaku  ikaryawan  iyang 

idiinginkan,  iharus  imeningkatkan  ikinerja  ikaryawan  iyang  idiinginkan. 

iPemimpin  iharus  imeningkatkan  ikinerja  ikaryawan  isupaya  idapat 

imendorong  ikaryawan  imau  ibekerja  ilebih  ibaik.  iKeberhasilan  iperusahaan  

ipada idasarnya  iditopang  ioleh  ikepemimpinannya  iyang  iefektif,  

ikepemimpinannya  iitu idia  idapat  idengan  imempengaruhi  ibawahannya  

iuntuk  imembangkitkan  imotivasi  ikerja imereka  iagar iberpartisipasi  

iterhadap  itujuan  ibersama.  i 

Pemimpin  imerupakan  iseseorang  iyang  imenerapkan  iprinsip  idan  

iteknik  iketika  ibekerjasama  idengan  iorang  ilain  idengan  idukungan 

imotivasi,  idisiplin,  idan  iproduktivitas  idalam  itugas  idan  isituasi  isehingga  

imencapai  isasaran  iperusahaan.  iMengetahui  ihal-hal  iyang  idapat 

imembangkitkan  imotivasi  idalam  idiri  iseseorang  imerupakan  ikunci  iuntuk  

imengatur  iorang  ilain.  i 

Tugas  ipemimpin  iadalah  imengidentifikasi  idan  imemotivasi  idengan 

ibaik,  iyang  ipada iakhirnya  imeningkatkan  ikinerja  ikaryawan.  iKeadaan  iini  

imerupakan  isuatu  itantangan  ibagi  iseorang  ipemimpin  iuntuk  imenciptakan  

iiklim  iorganisasi  iyang  idapat  imeningkatkan  ikinerja  ikaryawan  iyang  

itinggi 

Dari  ipenjelasan  idiatas,  imaka  idapat  idiusulkan  ihipotesis  isebagai  

iberikut  i: 

Hipotesis  i1:  iKepemimpinan  iOtokratis  iberpengaruh  iposistif  idan  

isignifikan  iterhadap  iKinerja  iKaryawan. 

2. 2. 2 Pengaruh  iKepuasan  iKerja  iterhadap  iKinerja  iKaryawan 

Kepuasan  ikerja imerupakan  isuatu  iperasaan  iyang  idirasakan  ioleh  

iseorang  ikaryawan  idalam  ihal  ipekerjaan  iyang  itelah  idiselesaikan.  

iKepuasan  ikerja iatau  ijob  isatisfaction  imerupakan  ikeadaan  iemosional  

isuatu  ikaryawan  ibaik  imenyenangkan  iataupun  itidak  imenyenangkan  

iselama  imelaksanakan  itanggung  ijawabnya  i(Handoko,  i2009). 

iBerdasarkan  idefinisi  itersebut,  ikepuasan  ikerja  iakan  imempunyai  
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ipengaruh  iterhadap  ikinerja  ikaryawan.  iSemakin  itinggi  itingkat  ikepuasan  

ikerja  ikaryawan, imaka ikinerja  ikaryawan  iakan  imengalami  ipeningkatan. i 

Dari  ipenejelasan  idi  iatas,  imaka  ihipotesis  iini  iyang  idapat  idiajukan  

iadalah: 

Hipotesis  i2:  iKepuasan  iKerja  iberpengaruh  iposistif  idan  isignifikan  

iterhadap  iKinerja  iKaryawan. 

2. 2. 3 Pengaruh  iKepemimpinan  iOtokratis  iterhadap  iMotivasi  iKerja 

Pengelola  iindividu  idi  itempat  ikerja imerupakan  ibagian  iintegral  idari  

iproses  imanajemen.  iDengan  imemahami  ipentingnya isumber  idaya 

imanusia  idalam  iorganisasi, iyaitu  imengenali  ibahwa  iunsur  imanusia  idan  

iorganisasi  iadalah  isama.  iOrganisasi  iyang  idikelola  idengan  ibaik  idapat  

imelihat  iseorang  ipekerja  irata-rata isebagai  isumber  iakar idan  

iproduktivitas  ikeuntungan  ikualitas  iperusahaan. iSuatu  iorganisasi  iyang 

iefektif  iakan  imemastikan  isemangat  ikerja isama, irasa ikomitmen  idan  

ikepuasan  iberada  idi  ilingkup  ipengaruhnya.  i 

Berbagai  ibentuk  imotivasi  ikerja,  isalah  isatunya  idatang  ike itempat  

ikerja  itepat  iwaktu,  iselalu  isemangat  idalam  imelaksanakan  ikegiatan  iyang  

imerupakan  ikewajibannya  iyang  isudah  idi  itetapkan  iatasan  iyang  

imerupakan  isosok  ipemimpin.  i 

Dari  ipenjelasan  idiatas,  imaka  idapat  idiusulkan  ihipotesis  isebagai  

iberikut: 

Hipotesis  i3:  iKepemimpinan  iOtokratis  iberpengaruh  iposistif  idan  

isignifikan  iterhadap  iMotivasi  iKerja. 

2. 2. 4 Pengaruh  iKepuasan  iKerja  iterhadap  iMotivasi  iKerja 

Kepuasan  ikerja imerupakan  iaspek  ipenting  ipada idiri  isetiap  ikaryawan  

idi  idalam  iorganisasi  ikarena  ikepuasan  ikerja ipada  ikaryawan  idalam  

ibekerja  iakan  ilebih  imemacu  imotivasinya  idalam  isetiap  ikegiatan  iuntuk  

imencapai  itujuan  iperusahaan. iFaktor  iyang  imemengaruhi  ikepuasan  

ikerja  iintrinsik  idan  iekstrinsik. iIntrinsik  ifaktor  iyang  ibersumber  idari  idiri  

ikaryawan  isejak  iawal  ibekerja.  i iSedangkan  ifaktor  iekstrinsik  iberasal  idari  
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iluar idiri  ikaryawan  iseperti  ilingkungan  ikerja,  ihubungan  iantar  ikaryawan,  

idan  ikompensasi  iatau  ihak  iyang  idiberikan.  i 

Berdasarkan  ipenjelasan  idi  iatas,  iterdapat  ihubungan  iantara  ikepuasan  

ikerja idengan  imotivasi  ikerja iyang  iakan  itimbul  ikepuasan  ipada  ikaryawan 

idimana  ipada iakhirnya  iakan  imembuat  ikaryawan  imenjadi  ilebih 

iproduktif,  iserta  iakan  imencegah  itimbulnya  irasa ifrustasi  iserta irendahnya 

ikepuasan  ikerja ipada ikaryawan. iKepuasan  ikerja iyang  ipada  iakhirnya  

iakan  imendorong  ikaryawan  itersebut  ilebih  igiat  ibekerja  iuntuk  ilebih  ibaik  

idan  idapat  imemberikan  ikontribusinya  isecara  ioptimal  iterhadap  

ipencapaian  itujuan  iperusahaan. 

Penjelasan  idiatas  imaka idapat  idiusulkan  ihipotesis  isebagai  iberikut: 

Hipotesis  i4:  iKepuasan  iKerja  iberpengaruh  iposistif  idan  isignifikan  

iterhadap  iMotivasi  iKerja. 

2. 2. 5 Pengaruh  iMotivasi  iKerja  iterhadap  iKinerja  iKaryawan 

Motivasi  ikerja  imerupakan  isesuatu  iyang  idapat  imenimbulakan  

isemangat  ikepada  ikaryawan  iatau  ipekerja  iuntuk  imelaksanakan  

ipekerjaannya  isecara  ioptimal. iMenurut  iIzzati & Mulyana (2010) 

imotivasi  ikerja imerupakan  ikondisi  iyang  imenjadi  ifaktor  ipendorong  iatau  

ialasan  iseseorang  imelakukan  isuatu  ipekerjaan.  iBerdasarkan  idefinisi 

itersebut  imotivasi  ikerja idapat  imempengaruhi  ikinerja  ikaryawan.  iMaka, 

isemakin  itinggi  imotivasi  ikerja  iseorang  ikaryawan  iakan  idapat  

imeningkatkan  ikinerja  ikaryawan  itersebut.  i 

Dari  ipenjelasan  idiatas  imaka  idapat  idiusulkan  ihipotesis  isebagai 

iberikut: 

Hipotesis  i5:  iMotivasi  iKerja iberpengaruh  iposistif  idan  isignifikan  

iterhadap  iKinerja  iKaryawan. 

2. 3 Kerangka  iTeoritis 

Kerangka  iteoritis  idigunakan  isebagai  ilandasan  idalam  ipenelitian  

iuntuk  imenjelaskan  ifenomena  iyang  isedang  iditeliti  ioleh  ipeneliti. 

iKerangka  iteori  iberpikir  imembantu  imenjelaskan  ihubungan-hubungan  
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iantar  ivariable  iserta imembantu  ipeneliti  idalam  imerumuskan  ihipotesis  

idan membantu imemilih metode yang  itepat.  i 

 

Berdasarkan  ikerangka  iteoritis  idiatas  idapat  idiketahui  ibahwa  

ivariabel  iindependen  i(bebas)  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  

iKepemimpinan  iOtokratis  idan  iKepuasan  iKerja.  iKinerja  iKaryawan  

isebagai  ivariabel  idependen  i(terikat)  idan  iMotivasi  isebagai  ivariabel  

iIntervening  iyang  iberperan  isebagai  ipenghubung  iantar  ivariabel  

iindependen  idan  ivariabel  idependen  i(Adely, 2018). 
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BAB III 

METODE  iPENELITIAN 

 

Bab  iini  imenjelaskan  itentang  imetode  ipenelitian  iyang  iakan  idigunakan  ioleh  

ipeneliti  iseperti  ialat  iuji  istatistik  iapa isaja  iyang  idigunakan,  ibagaimana  idesain  

ipenelitian,  ipemilihan  isampel  iserta ipengukuran  idan  iuji  ianalisis  idata  iakan 

idijelaskan  ilebih  irinci  idalam  ibab  imetode  ipenelitian  iini.  i 

3.1.  iJENIS  iPENELITIAN 

Jenis  ipenelitan  iyang  idigunakan  ioleh  ipeneliti  iadalah  imetode  ipenelitian  

ikuantitatif.  iPenelitian  ikuantitatif  iadalah  ipenelitian  iyang  imenggunakan  

ikumpulan  idata  inumerik  idan  idianalisis  idengan  imenggunakan  iteknik  

ianalisis.  iTeknik  ianalisis  iini  idigunakan  iuntuk  imenjelasakan  idan  imembuat  

iprediksi  iberdasarkan  idata  ipada ifenomena  iyang  iakan  iditeliti.  iPada 

ipenelitian  iini  iakan  idijelaskan  ibagaimana  ihasil  ipengukuran  ivariable-

variabel  iterikat  idan  ibagaimana  ihubungan  iantar  ivariable  idiukur idengan  icara 

iyang  iobjektif (Hair  iet  ial.,  I  2020). 

Penelitian  iini  imenggunakan  iMetode  ipenelitian  iEksplanatory. iMenurut  

iCreswell (2014)  imetode  iexplanatory  idigunakan  iantara  ivariable 

iindependent  idengan  ivariable  idependen  iuntuk  imengetahui  ihubungan  isebab-

akibat  isuatu  ifenomena  ipada ipenelitian.  iMetode  ikuantitatif  idan  ianalisis  

istatistik  isering  idigunakan  iuntuk  imenguji  ihubungan  iantar  ivariabel. 

3.2.  i i  iPOPULASI  iDAN iSAMPEL 

3.  2.  1 Populasi 

Menurut  iSugiyono  i(2013)  ipopulasi  imerupakan  ikeseluruhan  idari  iobjek  

iatau  isubjek  iyang  imempunyai  ikarakteristik  itertentu  iyang  imenjadi  ifokus  

ipeneliti  idan  idasar,  ikemudian  idigunakan  iuntuk  imenarik  ikesimpulan.  

iPopulasi  ipada ipenelitian  iini  iadalah  iseluruh  i ikaryawan  i  iPT.  iArtha  iKayu  

iIndonesia  i  iyang  i  iberjumlah  i  i88 iorang  iyang  imemiliki  ikarakteristik  iyang  

isama.  iPeneliti  imenggunakan  iseluruh  ijumlah  ipopulasi  isebagai  isubjek  idalam  

ipetelitian.
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3.2.2 Sampel  

 i i  i  i iMenurut  iSugiyono  i(2013),  isampel  imerupakan  isebagian  idari  ijumlah  idan  

ikarakteristik  iyang  idimiliki  ioleh  ipopulasi.  iDalam  isuatu  ipenelitian,  isampel 

idiambil  idari  ipopulasi  iuntuk  idilakukan  iobservasi  idan  ianalisis,  isehingga  

ihasil  iyang  idiperoleh  idapat  imewakili  iserta  idigeneralisasikan  iterhadap  

iseluruh  ipopulasi. 

 i i i i iTeknik  ipengambilan  isampel  idalam  ipenelitian  iini  imenggunakan  ipurposive  

isampling  idengan  irumus  iSlovin  ipada  itingkat  ikesalahan  i(margin  iof ierror)  

isebesar  i5%. iCreswell  i(2014)  imenjelaskan  ibahwa  ipurposive  isampling  

imerupakan  iteknik  ipemilihan  isampel  idengan  icara imenentukan  iindividu  iatau  

ikelompok  isecara  isengaja  ikarena  idianggap  imemiliki  ipengetahuan  iatau  

ipengalaman  iyang  irelevan  idengan  ifokus  ipenelitian. 

 

 

𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2  i 

Keterangan: 

n  i=  ijumlah  isampel 

N  i= ijumlah  ipopulasi 

E  i=  itingkat  ikesalahan  i(error  itolerance) 

Dengan  iN i=  i88  idan  ie i= i0,05,  imaka idiperoleh: 

𝑛 =
88

1 + 88(0,05)2
=  𝑖

88

1,22
= 72,13 

 

Dari  iperhitungan  irumus  islovin  idiperoleh  ijumlah  isampel  i72 

iresponden.  iTujuan  idari  ipenggunaan  iteknik  iini  iadalah  iuntuk  imemperoleh  

ipemahaman  iyang  imendalam  idan  ispesifik  imengenai  ifenomena  iyang  iditeliti.  

iPada ipenelitian  iini  iresponden  iyang  idipilih  iadalah  iKaryawan  iPT.  iArtha 

iKayu  iIndonesia.
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3.3.  i i  iSUMBER  iDAN iMETODE  iPENGUMPULAN  iDATA 

3. 3. 1  Sumber  iData  iPrimer 

Data  iprimer  imerupakan  idata  iyang  idiperoleh  isecara  ilangsung  idari  

isumbernya  ioleh  ipeneliti  iseperti  ihasil  iwawancara,  iobservasi  iatau  ihasil 

isurvei,  ibersifat  ispesifik  idan  irelevan  idengan  itujuan  ipenelitian.  iPenelitian  iini  

imenggunakan  isumber  idata  iprimer  iberasal  idari  ihasil  ipenyebaran  ikuesioner  

idengan  irespondennya  iadalah  ikaryawan  iPT.  iArtha  iKayu  iIndonesia.  iHasil  

ijawaban  idari  isetiap  ipertanyaan  ipada  ikuesioner  iini  isangat  ipenting  iuntuk  

imemahami  ibagaimana  ipraktik  iKepemimpinan  iOtokratis  idan  iKepuasan  

iKerja iyang  idipersepsikan  ioleh  ikaryawan  idapat  imempengaruhi  imotivasi  

idan  ikinerja  itugas  ikaryawan  iPT.  iArtha  iKayu  iIndonesia. 

3. 3. 2  Sumber  iData  iSekunder 

Data  isekunder  imerupakan  idata  iyang  ididapatkan  isecara  itidak  ilangsung  

idari  isumbernya  iseperti  ijurnal,  ibuku,  iartikel  iatau  iberupa  ilaporan  idari  idata 

iperusahaan  iyang  isudah idikelolah  idan  idipublikasikan  ipihak  ilain.  iPada  

ipenelitian  iini  ipeneliti  imenggunakan  isumber  idata isekunder  iyang  idigunakan  

idari  ilaporan  idata iabsensi  idan  ikinerja  idari  iHRD iPT.  iArtha iKayu  iIndonesia. 

3. 3. 3 Metode  iPengumpulan  iData  i 

Metode  ipengumpulan  imerupakan  icara  iyang  idigunakan  ipeneliti  iuntuk  

imengumpulkan  iinformasi  iyang  irelevan  idengan  itujuan  ipenelitian.  iBeberapa  

imetode  ipenelitian  iyang  idigunakan  iseperti  iobservasi,  ikuesioner,  istudi  

iliteratur  idan  idokumentasi  idisesuaikan  idengan  itujuan  idan  ijenis  ipenelitian  

iyang  idigunakan.  iBagaimana  imetode  iatau  iteknik  iyang  idigunakan  iakan  

isangat  ipenting  ikarena  iberkaitan  idengan  ihasil  ipenelitian.  iPada  ipenelitian  iini  

imetode  ipengumpulan  idata iyang  idigunakan  iadalah  idengan  imenggunakan  

ikuesioner  iyang  idibuat  idalam  ibentuk  ihardcopy  i(cetak). 

3.4.  i i  iVARIABEL  iPENELITIAN  iDAN iDEFINISI  iOPERASIONAL 

3.  4.  1 Variabel  iPenelitian 

Variabel  idalam  ipenelitian  iini  iadalah  ikepemimpinan  iotokratis  idan  

ikepuasan  ikerja isebagai  ivariabel  iindependent.  iVariabel  iini  imerupakan  

ifaktor  iutama  iyang  iditeliti  idalam  ihubungannya  idengan  imotivasi  ikerja idan  
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ikinerja  itugas  ikaryawan.  iKemudian  iada ikinerja  itugas  ikaryawan  i(Task 

iPerformance)  isebagai  ivariabel  idependent.  iVariabel  iini  imerupakan  ihasil  

iakhir  idari  ipengaruh  ikepemimpinan  iotokratis,  ikepuasan  ikerja idan  imotivasi  

ikerja iterhadap  ikinerja  ikaryawan.  iTerakhir  iada imotivasi  ikerja  isebagai  

ivariabel  imediasi  iatau  iintervening.  iVariabel  iini  iberperan  isebagai  imediator  

iantara  ikepemimpinan  iotokratis  idan  ikinerja  itugas  ikaryawan.  iMotivasi  ikerja  

idianggap  isebagai  imekanisme  ipsikologis  iyang  imenghubungkan  ikedua 

ivariabel  itersebut.  iDengan  imempertimbangkan  ivariabel-variabel  iini,  

ipenelitian  iini  ibertujuan  iuntuk  imengidentifikasi  ihubungan  iantara  

ikepemimpinan  iotokratis,  ikepuasan  ikerja,  idan  ikinerja  itugas  ikaryawan  iPT.  

iArtha iKayu  iIndonesia. 

3.  4.  2 Definisi  iOperasional 

Tabel  i3.1  iDefinisi  iOperasional 

No VARIABEL DEFINISI INDIKATOR SKALA 

1. Kinerja iKaryawan 

(Y) 

Hasibuan 

menyatakan 

kinerja 

imerupakan 

isuatu ihasil 

iyang itelah 

idicapai ioleh 

ikaryawan 

imelaksanakan 

itugas-tugas 

iyang 

idibebankan 

ikepadanya 

iberdasarkan 

ikecakapan, 

ipengalaman, 

ikesungguhan 

iserta iwaktu 

i(dalam 

LESTARI, 

2022). 

● Kualitas 

iKerja i 

● Kuantitas 

iKerja 

● Ketepatan 

iWaktu 

● Efektivitas 

iKerja 

 

Likert 

i1-5 
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2. KepemimpinanOtokratis 

(X1) 

Gaya 

ikepemimpinan 

iotokratis 

iadalah igaya 

ikepemimpinan 

idimana 

iseseorang 

imemegang 

ikendali ipenuh 

iatas 

ikeputusan 

iserta 

ikebijakan 

idalam 

iorganisasi ( 

Maulina et al., 

2025) 

● Membuat 

ihampir 

isemua 

ikeputusan 

● Menuntutn 

ipekerjaan 

iterstruktur 

● Komunikasi 

ikaku 

● Mementingkan 

iorganisasi 

● Mengawasi 

ibawahan 

idengan iketat 

● Kurang 

imenerima 

imasukan 

Likert 

i1-5 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kepuasan iKerja i(X2) Hasibuan 

(dalam Rambe, 

2020) 

menyatakan 

kepuasan ikerja 

iadalah isifat 

idan iperasaan 

imencintai 

ipekerjaan 

iyang 

idilakukan, 

isikap iini 

idicerminkan 

ioleh 

ikedisiplinan 

iserta iprestasi 

ikerja. 

● Kepuasan 

iterhadap 

ipekerjaan 

● Kepuasan 

iterhadap 

iimbalan 

● Kepusan 

iterhadap 

isupervisor/ 

iatasan 

● Kepuasan 

iterhadap 

irekan ikerja 

● Kepuasan 

iterhadap 

ipromosi i 

Likert 

i1-5 
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4. Motivasi  iKerja 

(M) 

Menurut 

Afandi (F. Y. 

A. Wulandari, 

2023) 

motivasi  

iadalah  

ikeinginan  

iyang  itimbul  

idari  idalam  idiri  

iseseorang  iatau  

iindividu  

ikarena  

iterinspirasi,  

itersemangati,  

idan  iterdorong  

iuntuk  

imelakukan  

iaktifitas  

idengan  

ikeikhlasan,  

isenang  ihati  

idan  isungguh  

isungguh  . 

● Kebutuhan 

fisik 

● Kebutuhan 

akan 

keamanan 

dan 

keselamatan 

● Kebutuhan  

isosial 

● Kebutuhan 

akan 

pengharagaan 

diri 

● Kebutuhan 

perwujudan  

idiri 

 

Likert  

i1-5 

 

 

3.5.  i iTEKNIK  iANALISIS  iDATA  i 

Teknik  ianalisis  idata iadalah  isuatu  imetode  idalam  ipenelitian  ikuantitatif  

iyang  iberhubungan  idengan  ipengolahan  idata  inumerik  i(angka)  iserta  ianalisis  

idengan  itujuan  iuntuk  imenguji  ihipotesis  ipeneliti.  iMetode  iini  iterdiri  idari  

iberbagai  imetode  istatistik  iyang  idigunakan  iuntuk  imenganalisis,  imeringkas  

iserta imenggambarkankan  ihubungan  isetiap  ivariabel  i(Sugiyono,  i2013). 

iPenentuan  iteknik  ianalisis  idata iyang  isesuai  idengan  itujuan  idan  ijenis  idata  

isangatlah  ipenting.  iAnalisis  idata idilakukan  idengan  ipengelompokkan  idata 

iberdasarkan  ivariable  idan  ijenis  iresponden  iyang  isesuai  idengan  ikriteria  

ipeneliti,  idari  ikeseluruhan  iresponden  ikemudian  idilakukan  ipenyajian  idata 

iuntuk  isetiap  ivariable  iyang  iditeliti.  iKemudian  idilakukan  iproses  ipengukuran  

iuntuk  imenguji  ihipotesa  idan  imenjawab  irumusan  imasalah  iyang  iteliti. 
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3. 5. 1  iAnalisis  iStatistik  iDeskriptif 

Analisis  ideskriptif  imerupakan  icabang  istatistik  iyang  idigunakan  iuntuk  

imendeskripsikan  idata idalam  ibentuk  isingkat  iagar imudah  idipahami.  iAnalisis  

ideskriptif  iumumnya  iberisi  igambaran  iumum  itentang  iciri-ciri  idata.  iPada 

ipenelitian  iini  imetode  ideskriptif  imenggunakan  iukuran  itendensial  isentral  

idan  iukuran  ivariabilitas.  iUkuran  itendensial  isentral  imerupakan  ititik  itengah  

idari  ikumpulan  idata.  iTerdapat  itiga iukuran  itendensi  iyang  idigunakan  idalam  

ipenelitian  iini,  iyaitu  iMean  i(rata-rata),  iMedian  i(nilai  itengah),  idan  iMode  i(data  

iyang  isering  imuncul).  iSedangkan, iukuran  ivariabilitas  iadalah  ialat  iyang  

idigunakan  iuntuk  imengukur  iseberapa  ijauh  inilai  idata  ibervariasi  idari  inilai  

irata-rata idata iatau  ipenyebaran  inilai-nilai  ivariabel  idari  isuatu  itendensial  

isentral.  iPenelitian  iini,  iukuran  ivariabilitas  iyang  idigunakan  iadalah  irange idan  

istandar  ideviasi. 

3.6.  i iUJI  iINSTRUMENT 

Instrumen  ipenelitian  imerupakan  iproses  iuntuk  imenguji  ialat  iukur  iuntuk  

imemastikan  ivalid  iatau  itidak  idan  ikualitas  idata idalam  ipenelitian.  iInstrumen  

iyang  idigunakan  idalam  ipenelitian  iberupa  ikuesioner  iatau  iangket,  

iseperangkat  ites,  iwawancara,  iobservasi  idan  ilain  isebagainya.  iPada ipenelitian  

ikuantitatif,  ipeneliti  imelakukan  ipengumpulan  idata  idengan  imenjabarkan  

ivariable  iyang  idikembangkan  ioleh  iteori-teori  iyang  iakan  idi  iuji  imelalui  

ikegiatan  ipenelitian  iini  iuntuk  imengetahui  iapakah  iinstrument  itersebut  

imemberikan  ihasil  iyang  ikonsisten  i(reliable) i(Sugiyono,  i2013). 

Metode  ipengumpulan  idata  idalam  ipenelitian  iini  imenggunakan  

ikuesioner  idengan  iskala ilikert  i1  isampai  i5 iuntuk  ipilihan  ijawaban  iresponden.  

iRensis  iLikert  imengungkapkan  ibahwa  iskala  ilikert  isebagai  ialat  iuntuk  

imengukur  isikap  iresponden  idan  imengetahui  itingkat  ipersetujuan  iatau 

iketidaksetujuan  iserta ipersepsi  iseseorang  itentang  isuatu  iobjek  imelalui  

iserangkaian  ipertanyaan.  iSkala iLikert  iumum  idigunakan  idalam  ipenelitian  

ikarena  imempunyai  ireabilitas  iyang  itinggi  idan  imudah  idalam  ipembuatannya.  

iDengan  iskala  iLikert,  ivariabel  iyang  idiukur  iakan  idi  ianalisis  imenjadi  
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iindikator  ivariabel,  ikemudian  iindikator  itersebut  idijadikan  isebagai  itolak  

iukur iuntuk  imenyusun  iitem-item  iinstrument  iyang  iberupa  ipertanyaan. 

3.7.  i i  iOUTER  iMODEL 

Outer  imodel  idalam  iPartial  iLeast  iSquares  iStructural  iEquation  iModeling  

i(PLS-SEM)  iadalah  ibagian  idari  imodel  iyang  imenjelaskan  ihubungan  iantara  

ikonstruk  ilaten  i(variabel  iyang  itidak  idapat  idiukur  ilangsung)  idan  iindikator-

indikatornya  i(variabel  ipengamatan)  iyang  idapat  idiukur  ilangsung.  iHair iet  ial.  

i(2019)  imengungkapkan  ibahwa iouter  imodel  iuntuk  imemverifikasi  iseberapa  

ibaik  iindikator-indikator  idalam  isuatu  ikonstruk  idapat  imencerminkan  iatau  

imengukur  ikonstruk  itersebut  isecara  iakurat. 

3. 7.  1 Outer  iLoading  i(Loading  iFactor) 

Outer  iloading  iatau  iloading  ifactor  imerupakan  iukuran  ipenting  idalam  

i(PLS-SEM)  iyang  imenggambarkan  ikemampuan  ihubungan  iantara  isuatu  

iindikator  idan  ikonstruk  ilatennya.  iMenurut  iHair  iet  ial.  i(2019)  iouter  iloading  

iadalah  ihubungan  iantara  iindikator  idengan  ikonstruk  iyang  idiukur,  idi  imana 

inilai  iidealnya  iadalah  i> i0,7.  iNilai  iini  imenunjukkan  ibahwa iindikator  itersebut  

icukup  ibaik  idalam  imerepresentasikan  ikonstruknya.  iJika iouter  iloading  idi  

ibawah  i0,7,  iindikator  itersebut  idapat  idianggap  ikurang  ivalid  idalam  imengukur  

ikonstruk  idan  idapat  idipertimbangkan  iuntuk  idikeluarkan  idari  imodel,  

ikhususnya  ijika itidak  ipenting  isecara  iteoritis.  iChin  i(1998)  imenambahkan  

ibahwa iouter  iloading  iyang  itinggi  imenandakan  ibahwa  ivariabel  iindikator  

imempunyai  ikredibilitas  iyang  itinggi  idan  imampu  isecara  ikuat  imemaparkan  

ivariasi  ikonstruk  ilaten. 

3. 7.  2 Convergent  iValidity 

Validitas  ikonvergen  imerupakan  iukuran  iyang  idapat  imenggambarkan  

isejauh  imana  iindikator-indikator  ipada  isuatu  ikonstruk  idapat  imerefleksikan  

ikonstruk  itersebut  ibaik.  iMenurut  iHair  iet  ial.  i(2019),  ivaliditas  ikonvergen 

idinilai  imelalui  itingkat  ikorelasi  iantar  iindikator  idalam  isebuah  ikonstruk,  

idengan  iAverage  iVariance  iExtracted  i(AVE)  isebagai  iindikator  iutama.  iNilai  

iAVE  iyang  ilebih  ibesar  idari  i0,5  imenampilkan  ijika  ikonstruk  idapat  

imenjelaskan  ilebih  idari  i50% ivariansi  iindikatornya.  iFornell  idan  iLarcker  
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i(1981)  imenyatakan  ibahwa  ivaliditas  ikonvergen  iyang  itinggi  imenandakan  

ibahwa iindikator-indikator  itersebut  ikonsisten  idalam  imencerminkan  

ikonstruk,  isehingga  imodel  ipengukuran  itersebut  idianggap  iandal. 

3. 7.  3 Descriminant  iValidity 

Validitas  idiskriminan  iadalah  iukuran  iyang  imemastikan  ibahwa  isuatu  

ikonstruk  idalam  imodel  isecara  iempiris  iberbeda  idari  ikonstruk  ilainnya.  iHair iet  

ial.  i(2019)  imenyatakan  ibahwa  ivaliditas  idiskriminan  imengindikasikan  

isejauh  imana  isebuah  ikonstruk  imempunyai  iperbedaan  iyang  imemadai  idengan  

ikonstruk  ilain,  isehingga  iindikator-indikator  ipada  isuatu  ikonstruk  itidak  

imengukur  ikonstruk  ilain  isecara  isignifikan.  iFornell  idan  iLarcker  i(1981)  

imengungkapkan  ibahwa  ivaliditas  idiskriminan  idapat  idiuji  idengan  

imembandingkan  iakar ikuadrat  iAverage  iVariance  iExtracted  i(AVE)  idari  

isetiap  ikonstruk  idengan  ikorelasi  iantara  ikonstruk  itersebut  idengan  ikonstruk  

ilain,  inilai  iakar iAVE  iyang  ilebih  ibesar  idari  ikorelasi  imenunjukkan  ivaliditas  

idiskriminan  iyang  ibaik.  iHenseler  iet  ial.  i(2015)  ijuga imerekomendasikan  

ipenggunaan  iHeterotrait-Monotrait  iRatio  i(HTMT),  iyang  inilainya  

isebaiknya  idi  ibawah  i0,9,  iuntuk  imemastikan  ibahwa  ikonstruk  iyang  iada idalam  

imodel  ibenar-benar  iberbeda  iantara  ilain. 

3. 7.  4 Reliabilitas  i(composite  idan  iCronbach’s  iAlpha)  

Composite  iReliability  i(CR) iadalah  iukuran  iyang  idigunakan  iuntuk  

imengukur  ikonsistensi  iinternal  idari  iindikator-indikator  idalam  ipada  

ikonstruk.  iMenurut  iBagozzi  i&  iYi  i(1988),  inilai  iCR  iyang  idinilai  ibaik  iadalah 

idi  iatas  i0,7.  iSementara  iitu,  iCronbach’s  iAlpha imerupakan  iukuran  ireliabilitas  

iinternal,  iyang  imana iHair iet  ial.  i(2019)  imerekomendasikan  inilai  ilebih  idari  i0,7  

isebagai  iindikator  iyang  imenampilkan  ireliabilitas  iyang  ibaik. 

3.8.  i i  iINNER  iMODEL 

Inner  imodel  idalam  i(PLS-SEM)  imenampilkan  ihubungan  iantara  

ikonstruk  ilaten  idalam  istruktur  imodel.  iMenurut  iHair iet  ial.  i(2019),  iinner  

imodel  imemperlihatkan  iinteraksi  idan  ihubungan  iantara  ikonstruk  ilaten  iserta  

imenggambarkan  ibagaimana  isatu  ikonstruk  idapat  imempengaruhi  ikonstruk  

ilainnya.  iEvaluasi  iinner  imodel  isangat  ipenting  iuntuk  imemahami  idinamika  
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ivariabel  iyang  iterlibat.  iHenseler  iet  ial.  i(2009)  imenjelaskan  ibahwa  ianalisis  

iinner  imodel  ibertujuan  iuntuk  imenguji  ihipotesis  iyang  idiajukan  idalam  

ipenelitian  idan  imelibatkan  ipengujian  ikoefisien  ijalur  i(path  icoefficients)  

iyang  imenunjukkan  ikekuatan  idan  iarah  ihubungan  iantar  ikonstruk.  i 

3. 8. 1 F i- iSquare 

Pengukuran  if² i(f iSquare)  idalam  iPLS-SEM idigunakan  iuntuk  imenilai  

iefek  iukuran  i(effect  isize)  idari  ivariabel  ieksogen  i(independen)  iterhadap  

ivariabel  iendogen  i(dependen).  iKriteria  iinterpretasinya  iadalah  isebagai  

iberikut: 

 

F2
 i> i0,02 =  iEfek  ikecil  iatau  ilemah 

F2
 i> i0,15 =  iEfek  isedang  iatau  imoderat 

F2
 i> i0,35 =  iEfek  ibesar  iatau  ikuat 

Jika iNilai  if2
 i< i0,02  imaka  iefek  idari  ivariabel  itersebut  idapat  idianggap  isangat  

ikecil  iatau  itidak  isignifikan  idalam  ikonteks  iyang  idi  iujikan. 

3. 8. 2 R i- iSquare 

R  i– iSquare  iatau  iKoefisien  iDeterminasi  ibertujuan  iuntuk  imengukur  

iseberapa  ibesar  ivariasi  ivariabel  idependen  idapat  idijelaskan  ioleh  ivariabel  

iindependen.  iNilai  iR2
 iberkisar  iantara  i0  ihingga  i1, idimana  isemakin  itinggi  inilai  

iR2, isemakin  ibesar  ivariabel  iindependen  imenjelaskan  ivariabel  idependen. 

3. 8. 3 Q  i- iSquare 

Selain  imemperhatikan  iR-Square  i(R²),  ipenilaian  imodel  ijuga  idapat  

idilakukan  idengan  imelihat  iQ-Square  i(Q²) iuntuk  imengevaluasi  irelevansi  

iprediksi  idalam  imodel  ikonstruktif.  iQ-Square  imengukur  isejauh  imana  imodel  

imampu  imemprediksi  inilai  iobservasi  idan  iestimasi  iparameternya,  idi  imana 

inilai  iQ² iyang  ilebih  ibesar  idari  i0 imenunjukkan  ikemampuan  iprediksi  iyang  

ibaik. 

3.9.  i i  iUJI  iHIPOTESIS 

3. 9. 1 Uji  iHipotesis  iLangsung 

Uji  ihipotesis  ilangsung  iadalah  itahapan  iuntuk  imengkaji  iapakah  iterdapat  

ihubungan  iyang  isignifikan  iantara  ivariabel  iindependen  idan  ivariabel  
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idependen  idalam  imodel  itersebut. iIni  idapat  idilakukan  idengan  

imembandingkan  ihasil  inilai  iyang  idiperoleh  idari  idata idengan  inilai  iyang  

idiharapkan  iberdasarkan  ihipotesis  iyang  idiajukan.  i 

3. 9. 2 Uji  iParsial  i(Uji  it) 

Uji  it  iadalah  ipengujian  iyang  idilakukan  iunruk  imengetahui  ihubungan  

ivariabel  ibebas  iterhadap  ivariabel  iterikat  isecara  iparsial.  iTaraf  isignifikansi  

i5%. 

H0  i:  itidak  iada ipengaruh  iantara  ivariabel  ix iterhadap  ivariabel  iy i 

Ha  i:  iada ipengaruh  iantara  ivariabel  ix iterhadap  ivariabel  iy i 

Jika it  ihitung  i< it  itabel,  imaka  iH0 iditerima  i 

Jika it  ihitung  i> it  itabel,  imaka  iH0 iditolak 

3. 9. 3 Uji  iKoefisien  iDeterminasi  i(R²) 

Pengukuran  ikolerasi  i(r) iberguna  iuntuk  imengukur  ikekuatan  idan  iarah  

ihubungan  iantara  idua ivariabel  isebagai  iberikut  i: 

Kedua ivariabel  itidak  iterdapat  ihubungan  i(nilai  ir i= i0) 

Hubungan  ikedua ivariabel  icukup  ikuat  i(nilai  ir i= i±  i0,5)  i 

Hubungan  ikedua ivariabel  ikuat  i(nilai  ir  i= i±  i0,75)  i  i 

Hubungan  ikedua ivariabel  isangat  ikuat  i(nilai  ir i=  i1) 

3. 9. 4 Uji  iHipotesis  iTidak  iLangsung 

Uji  ihipotesis  itidak  ilangsung  ibertujuan  iuntuk  imengevaluasi  iapakah  

ipengaruh  isuatu  ivariabel  iindependen  iterhadap  ivariabel  idependen  iterjadi  

imelalui  ivariabel  imediasi.  iHal  iini,  ivariabel  imediasi  imenyatukan  ihubungan  

iantara  ivariabel  iindependen  idan  idependen.
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BAB iIV 

HASIL  iANALISIS  iDAN  iPEMBAHASAN 

 

Bab  iini  imembahas  ihasil  ianalisis  idata ipenelitian  iyang  itelah 

idilakukan  imenggunakan  isoftware  iSmartPLS  idan  ipembahasan  ihasilnya.  

iPertama,  idipaparkan  ikarakteristik  iresponden  iyang  iterlibat  ipada ipenelitian  

iini.  iSelanjutnya, idisajikan  ihasil  ianalisis  ideskriptif  itanggapan  iresponden 

iuntuk  imasing-masing  ivariable  ipenelitian  iyang  imeliputi  ikepemimpinan  

iotokratis,  ikepuasan  ikerja,  imotivasi  idan  ikinerja  ikaryawan.  iBagian  iketiga  

imenyajikan  ihasil  ianalisis  iouter  imodel, iinner  imodel  idan  ipengujian  

ihipotesis.  iBab  iini  idiakhiri  idengan  ipembahasan  ihasil  ipengujian  ihipotesis 

idengan  ilebih  irinci.  i i 

4.1 KARAKTERISTIK  iRESPONDEN 

Penelitian  iini  idilaksanakan  idengan  imelibatkan  i72  iresponden  

iseluruh  ikaryawan  iPT.  iArtha iKayu  iIndonesia. iResponden  iberasal  idari 

ibagian  imarketing  iyang  iberjumlah  i4 iorang  i(5,55%), ibagian  ifinance 

iberjumlah  i6  iorang  i(6,82%),  ibagian  ipurcashing  iberjumlah  i2  iorang  i(2,27%)  

idan  ibagian  ioperasional  iberjumlah  i60  iorang.  i(86,36)  idengan  imenggunakan  

ikuesioner  iyang  idisebarkan  idalam  ibentuk  ilembaran  ikertas. i 

4.1.1 Karakteristik  iResponden  iBerdasarkan  iJenis  iKelamin 

Tabel  i4.1  i 

Karakteristik  iResponden  iBerdasarkan  iJenis  iKelamin 

 

 

 

Sumber:  iData  iPrimer  i2025.

Berdasarkan  itabel  i4.1,  ihasil  itabulasi,  iresponden  idalam  ipenelitian  iini 

iberjumlah  i72  iorang. iDari  ijumlah  itersebut,  isebagian  ibesar  iresponden  iadalah  

ilaki-laki,  iyaitu  isebanyak  i50 iorang  i(69,44%).  iSementara  iitu,  iresponden 

iberjenis  ikelamin  iperempuan  iberjumlah  i22 iorang  i(30,56%). i 

No Jenis  iKelamin Jumlah Persentase 

1. Laki  i– iLaki 50 69,44  i% 

2. Wanita 22 30,56  i% 

 TOTAL 72 100 i% 
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Hal  iini  imenunjukkan  ibahwa  imayoritas  ikaryawan  idi  iPT.  iArtha  iKayu  

iIndonesia  ididominasi  ioleh  ilaki-laki.  iKondisi  iini  idapat  idipahami  ikarena  

iperusahaan  ibergerak  idi  ibidang  iindustri  ikayu  iyang  ipada iumumnya  ilebih 

ibanyak  imembutuhkan  itenaga  ikerja ilaki-laki,  ikhususnya  iuntuk  ipekerjaan  

iteknis  idan  ifisik. 

4.1.2 Karakteristik  iResponden  iBerdasarkan  iUsia 

Tabel  i4.2  i 

Karakteristik  iBerdasarkan  iUsia  

  

Sumber:  iData  iPrimer  i2025. 

 

Berdasarkan  itabel  i4.2,  ikarakteristik  iresponden  iberdasarkan  iusia  

idari  itotal  i72 iresponden, imayoritas  iberada  ipada irentang  iusia i21-30 itahun, 

iyaitu  isebanyak  i30 iorang  i(41,67%). iSelanjutnya,  iresponden  idengan  iusia i31-

40 itahun  iberjumlah  i26  iorang  i(36,11%), iusia i41-50 itahun  isebanyak  i11 iorang 

i(15,28%),  isisanya  iberusia  i51-65  itahun  isejumlah  i5 iorang  i(6,94%). 

Hasil  iini  imenunjukkan  ibahwa  isebagian  ibesar  ikaryawan  iPT.  iArtha 

iKayu  iIndonesia  iberada  ipada  iusia  iproduktif  i(21  i-  i30  itahun),  iyang  iberarti  

iperusahaan  ididominasi  ioleh  itenaga  ikerja  iyang  imasih  imuda idan  iberada  ipada  

itahap  iperkembangan  ikarier  iyang  iaktif.  iHal  iini  iberpotensi  imemberikan  

ikontribusi  iyang  ioptimal  ibagi  iperusahaan,  ibaik  idari  isisi  itenaga  imaupun  iide-

ide ibaru. 

No Range iUsia Jumlah Persentase 

1. 21 i– i30 30 41,67% 

2. 31 i– i40 26 36,11% 

3. 41 i– i50 11 15,28% 

4. 51 i– i65 5 6,94% 

 TOTAL 72 100 i% 
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4.1.3 Karakteristik  iResponden  iBerdasarkan  iJabatan  i 

Tabel  i4.3 i 

Karakteristik  iResponden  iBerdasarkan  iJabatan  iFungsional 

 

 

 

 

Sumber:  iData  iPrimer  i2025. 

 

Berdasarkan  itabel  i4.3, ihasil  itabulasi,  iresponden  idalam  ipenelitian  iini 

isebagian  ibesar  ibekerja  isebagai  ioperator  iproduksi,  iyaitu  isebanyak  i59 iorang  

i(81,94%). iSelanjutnya,  iterdapat  i11 iorang  i(15,28%)  iyang  ibekerja  isebagai  

istaf ikantor,  idan  ihanya  i2 iorang  i(2,78%) iyang  imenduduki  iposisi  imanajer. 

Hasil  iini  imenunjukkan  ibahwa  imayoritas  iresponden  iberasal  idari  

ibagian  ioperasional  iperusahaan.  iHal  iini  iwajar  imengingat  iPT.  iArtha  iKayu  

iIndonesia  imerupakan  iperusahaan  iyang  ibergerak  idi  ibidang  iindustri  ikayu,  

isehingga  ijumlah  itenaga  ikerja  idi  ilini  iproduksi  ijauh  ilebih  ibesar  idibandingkan  

ibagian  imanajerial  imaupun  iadministrasi  ikantor.  iDengan  idemikian,  idata 

iyang  idiperoleh  ilebih  ibanyak  imenggambarkan  ikondisi  ikaryawan  idi  ibagian 

ilini  iproduksi  isebagai  itulang  ipunggung  iperusahaan. 

4.1.4 Karakteristik  iResponden  iBerdasarkan  iMasa  iKerja 

Tabel  i4.4 i 

Karaketeristik  iResponden  iBerdasarkan  iMasa  iKerja 

 

 

Sumber:  iData  iPrimer  i2025. 

No Jabatan Jumlah Persentase 

1. Manajer 2 2,78% 

2. Staff  iKantor 11 15,28% 

3. Operator  iproduksi 59 81,94% 

 TOTAL 72 100 i% 

No Status  iKepegawaian Jumlah Persentase 

1. 1  i–  i10 iTahun 50 69,45% 

2. 11  i– i20 iTahun 18 25,00% 

3. >  i20  iTahun 4 5,55% 

 TOTAL 72 100  i% 
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Berdasarkan  idata  ipenelitian,  imayoritas  iresponden  imemiliki  imasa 

ikerja iantara  i1 i- i10 itahun, iyaitu  isebanyak  i50 iorang  i(69,45%). iSelanjutnya,  

iresponden  idengan  imasa ikerja  i11 i- i20  itahun  iberjumlah  i18  iorang  i(25,00%), 

idan  ihanya  i4 iorang  i(5,55%)  iyang  imemiliki  imasa ikerja  ilebih  idari  i20  itahun. 

Hasil  iini  imenunjukkan  ibahwa  isebagian  ibesar  ikaryawan  iPT.  iArtha 

iKayu  iIndonesia  imasih  itergolong  idalam  ikategori  imasa ikerja imenengah,  

iyaitu  ikurang  idari  i10  itahun.  iHal  iini  idapat  imenggambarkan  ibahwa  

iperusahaan  irelatif  ibanyak  ididukung  ioleh  itenaga  ikerja iyang  ibelum  iterlalu  

ilama inamun  isudah  icukup  iberpengalaman  iuntuk  imemahami  ibudaya  ikerja 

idan  isistem  iperusahaan.  iSementara  iitu,  ijumlah  ikaryawan  idengan  imasa  ikerja  

idi  iatas  i20 itahun  irelatif  isedikit,  iyang  imengindikasikan  ibahwa itingkat  iretensi  

ijangka  ipanjang  ilebih  irendah  idibandingkan  imasa ikerja  imenengah. 

4.2 ANALISIS  iDESKRIPTIF  iVARIABEL 

Deskripsi  ivariabel  ipenelitian  imencakup  ipengukuran  ihasil  iindeks  

ipada isetiap  iindikator  imenggunakan  imetode  ipengolahan  idata  iSEM-PLS. 

iPenilaian  iresponden  idilakukan  iberdasarkan  ikriteria  isebagai  iberikut: 

 Score iPenilaian  iTerendah :  i1 

 Score iPenilaian  iTertinggi :  i5 

 Interval  i

5−1

3
 i= i1,33  i i 

Dengan  idemikian,  ipeneliti  iberhasil  imenetapkan  ibatasan  ipenelitian  iuntuk  

isetiap  ivariabel  isebagai  iberikut: 

 1,00-2,33  i= iRendah 

 2,34-3,66  i= iSedang 

 3,67-5,00  i= iTinggi  i i  i 

4.2.1 Kepemimpinan  iOtokratis  i 

Kepemimpinan  iotokratis  ipada  ipenelitian  iini  imerupakan  igaya 

ikepemimpinan  idimana  iseorang  ipemimpin  imemiliki  ikekuasaan  ipenuh  idan  

ipengambilan  ikeputusan  iterpusat,  itanpa  ibanyak  imelibatkan  iatau 

imempertimbangkan  imasukan  idari  ianggota  iataupun  ibawahan. 
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Tabel  i4.5 i 

Kepemimpinan  iOtokratis 

No Indikator 

STS TS N S SS Skor  

iTota

l 

Mean Kategori 
1 2 3 4 5 

1 

Pemimpin  imembuat  

isemua  ikeputusan  

iserta  iperaturan  

isendiri. 

0 0 5 40 27 310 4,30 Tinggi 

2 

Pemimpin  

imengharapkan  isemua  

ikaryawan  ibisa  

imenyelesaikan  itugas  

itepat  iwaktu. 

0 0 5 50 17 300 4,17 Tinggi 

3 

Pemimpin  iterlalu  

ikaku  idalam  

imelakukan  

ikomunikasi. 

0 1 3 41 27 310 4,30 Tinggi 

4 

Pemimpin  

imengawasi  ipekerjaan  

isaya  isecara  iketat. 

0 1 6 50 15 295 4,09 Tinggi 

5 

Pemimpin  ikurang  

imenerima  imasukan  

ikaryawan. 

0 0 7 46 19 300 4,16 Tinggi 

 i TOTAL 4,20 Tinggi 

Sumber:  iData  iKuesioner  i2025. 

Berdasarkan  ihasil  iperhitungan,  ivariabel  ikepemimpinan  iotokratis  

imemperoleh  irata-rata  iskor  isebesar  i4,20 iyang  itermasuk  idalam  ikategori  

itinggi. iHal  iini  imengindikasikan  ibahwa  isebagian  ibesar  iresponden  imenilai  

ipimpinan  imemiliki  ikecenderungan  ikuat  idalam  imenerapkan igaya 

ikepemimpinan  iotokratis. 
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Indikator  idengan  icapaian  irata-rata  itertinggi  iadalah  imembuat  ihampir  

isemua ikeputusan  isendiri  idengan  ipertanyaan  ikuesioner  i“pemimpin 

imembuat  isemua ikeputusan  iserta iperaturan  isendiri” idan  iindikator  

ikomunikasi  ikaku  idengan  ipertanyaan  ikuesioner  i“pemimpin  iterlalu  ikaku 

idalam  ikomunikasi” idengan  iskor imean  i4,30. iTemuan  iini  imemperlihatkan  

ibahwa ipemimpin  icenderung  imengambil  ikeputusan  isecara  isepihak  itanpa 

imelibatkan  ibawahan  idan  iresponden  imerasakan  ikomunikasi  idari  ipimpinan  

icenderung  iformal  idan  ikurang  iterbuka. iHal  iini  ibias  iterjadi  ikarena  idalam 

isituasi  iyang  imenuntut  ikeputusan  icepat  ipemimpin  itidak  iharus  iselalu  

imenunggu  imasukan  idari  ibanyak  ipihak  iuntuk  imencegah  iterjadinya  

iperdebatan  iatau  iketerlambatan  ikeputusan  iyang  ibisa  imenghambat  

ipekerjaan,  iterutama  idi  ilingkungan  idengan  ibanyak  ikaryawan. 

Indikator  idengan  icapaian  irata-rata iterendah  iadalah  imengawasi  

ibawahan  idengan  iketat  idengan  ipertanyaan  ikuesioner  i“pemimpin  

imengawasi  ipekerjaan  isaya  isecara  iketat”  idengan  iskor imean  i4,09. iHal  iini  

ibisa  idisebabkan  ikarena  iadanya  ikepercayaan  itertentu  iterhadap  ikaryawan 

idalam  imenjalankan  itugas,  iatau  ipemimpin  ihanya imenekankan  ikontrol  ipada  

iaspek  itertentu  isaja,  ibukan  ipada iseluruh  iaktivitas  ikerja. 

4.2.2 Kepuasan  iKerja 

Kepuasan  ikerja imerupakan  ihasil  ievaluasi  isubjektif  iyang  

imencerminkan  isejauh  imana  iseorang  ikaryawan  imerasa  ipuas  iatau  itidak  ipuas  

idengan  iberbagai  iaspek  ipekerjaan  iseperti  itugas,  ilingkungan  ikerja,  

ihubungan  idengan  irekan  ikerja  idan  imanajemen.  iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  

ideskriptif,  ididapatkan  ihasil  isebagai  iberikut: 
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Tabel  i4.6 

Kepuasan  iKerja 

No Indikator 
STS TS N S SS Skor 

iTotal 
Mean Kategori 

1 2 3 4 5 

1 

Pekerjaan  iini  isudah  

isesuai  idengan  

ikemampuan  idan  

ibidang  iyang  

idikuasai  

ikaryawan. 

0 0 3 52 17 302 4,19 Tinggi 

2 

Saya  imenerima  

iupah  isesuai  idengan  

ipekerjaan  idan  

itugas  iyang  

idiberikan 

0 0 0 46 26 314 4,36 Tinggi 

3 

Pemimpin  

imemberi  imasukan  

iketika  isaya 

imengalami  

ikesulitan  idalam  

ipekerjaan 

0 0 7 39 26 307 4,26 Tinggi 

4 

Dukungan  idari  

iteman  irekan  ikerja 

imempermudahkan  

isaya 

0 0 0 57 15 303 4,20 Tinggi 

5 

Perusahaan  

imemberikan  

ipromosi  ijabatan  

ibagi  ikaryawan  

iyang  imemiliki  

ikinerja  ibaik 

0 0 0 46 26 314 4,36 Sedang 

 i TOTAL 4,27 Tinggi 

Sumber:  iData  iKuesioner  i2025. 

Berdasarkan  ihasil  iperhitungan,  ivariabel  ikepuasan  ikerja 

imemperoleh  iskor irata-rata  isebesar  i4,27  iyang  itermasuk  idalam  ikategori  
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itinggi. iHal  iini  imengindikasikan  ibahwa  isecara  iumum  ikaryawan  imerasa  ipuas  

iterhadap  ipekerjaannya.  i 

Indikator  idengan  icapaian  irata-rata itertinggi  iadalah  ikepuasan  

iterhadap  iimbalan  idengan  ipertanyaan  ikuesiner  i“saya  imenerima  iupah  isesuai 

idengan  ipekerjaan  idan  itugas  iyang  idiberikan” idan  iindikator  ikepuasan 

iterhadap  ipromosi  idengan  ipertanyaan  ikuesioner  i“perusahaan  imemberikan  

ipromosi  ijabatan  ibagi  ikaryawan  iyang  imemiliki  ikinerja  ibaik” idengan  iskor 

imean  i4,36. iTemuan  iini  imemperlihatkan  ibahwa iresponden  isudah  icukup  

ipuas  idengan  ikompensasi  iyang  idiberikan  iserta imerasakan  iadanya  iapresiasi  

ipada ikinerjanya. 

Indikator  idengan  icapaian  irata-rata iterendah  iadalah  ikepuasan  

iterhadap  ipekerjaan  idengan  ipertanyaan  ikuesioner  i“pekerjaan  iini  isudah  

isesuai  idengan  ikemampuan  idan  ibidang  iyang  idikuasai  ikaryawan” idengan  

iskor imean  i4,19. iHal  iini  idapat  iterjadi  ikarena  itidak  isemua ikaryawan  imemiliki  

ipengalaman  iyang  iserupa  ipada ibidang  ipekerjaan  iini,  iperlu  iadanya  iadaptasi  

ilebih  ibagi  ikaryawan  ibaru. 

4.2.3 Kinerja  iKaryawan 

Kinerja  iKaryawan  idalam  ipenelitian  iini  imengacu  ipada  ihasil  ikerja 

iseorang  ikaryawan  idalam  imenjalankan  itugas  idan  itanggung  ijawabnya,  

idiukur  idari  ikualitas,  ikuantitas, idan  iefisiensi  ikerja. iKinerja  iyang  ibaik  

imencerminkan  ikontribusi  ipositif  ikaryawan  iterhadap  ipencapaian  itujuan  

iperusahaan.  iBerdasarkan  ihasil  ianalisis  ideskriptif,  idiperoleh  ihasil  isebagai  

iberikut: 
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Tabel  i4.7 i 

Kinerja  iKaryawan 

No Indikator 
STS TS N S SS Skor 

iTotal 
Mean Kategori 

1 2 3 4 5 

1 

Saya  imampu  

imemberikan  ihasil  

iatau  ioutput  ikerja 

iyang  iberkualitas  

idan  ioptimal  i 

0 0 1 47 24 311 4,31 Tinggi 

2 

Target  iatau  ibeban  

ikerja  iyang  

idiberikan  

iperusahaan  ikepada  

isaya  idapat  isaya 

iselesaikan  idengan  

ibaik 

0 0 0 54 18 307 4,26 Tinggi 

3 

Saya  idapat  

imenyelesaikan  

ipekerjaan  idengan  

itepat  iwaktu 

0 0 0 44 28 316 4,38 Tinggi 

4 

Saya  ibekerja  

isesuai  idengan  

iprosedur  ikerja 

iyang  itelah  

iditetapkan  

iperusahaan. 

0 0 2 45 25 311 4,31 Tinggi 

5 

Saya  imelakukan  

ipekerjaan  idengan  

ibenar  itanpa iharus  

idilakukan  

ipengawasan 

0 0 4 46 22 306 4,25 Tinggi 

 i TOTAL 4,3 Tinggi 

Sumber:  iData  iKuesioner  i2025. 

Berdasarkan  ihasil  iperhitungan,  ivariabel  ikinerja  ikaryawan  

imemperoleh  iskor irata-rata isebesar  i4,3  iyang  itermasuk  idalam  ikategori  
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itinggi. iHal  iini  imengindikasikan  ibahwa  isecara  iumum  ikaryawan  imampu  

ibekerja  idengan  ibaik  isesuai  iharapan  iperusahaan.  i 

Indikator  idengan  icapaian  irata-rata itertinggi  iadalah  iketepatan  iwaktu  

idengan  ipertanyaan  ikuesioner  i“saya idapat  imenyelesaikan  ipekerjaan  idengan  

itepat  iwaktu” idengan  iskor  imean  i4,38. iTemuan  iini  imemperlihatkan  ibahwa 

ikaryawan  imemiliki  iperforma  ikerja  iyang  ibaik. iHal  iini  iterjadi  ikarena  

ikaryawan  idituntut  idengan  iadanya  itarget  ijumlah  iproduksi  iyang  iharus  

idipenuhi,  isehingga  iketepatan  iwaktu  isangat  idibutuhkan. 

Indikator  idengan  icapaian  irata-rata iterendah  iadalah  iefektivitas  ikerja 

idengan  ipertanyaan  ikuesioner  i“saya  imelakukan  ipekerjaan  idengan  ibenar  

itanpa  iharus  idilakukan  ipengawasan” idengan  iskor imean  i4,25. iHal  iini  idapat  

iterjadi  ikarena  ipemimpin  isudah  imemiliki  ikepercayaan  iterhadap  ikaryawan 

idengan  itanggung  ijawabnya  imasing-masing. 

4.2.4 Motivasi  iKerja 

Motivasi  iKerja  imerupakan  idorongan  iyang  imembuat  iseseorang 

ibersemangat  idan  iberupaya  imencapai  itujuan  idalam  ipekerjaan.  iMotivasi  

iberasal  idari  ibeberpa  ifaktor,  iseperti  ikebutuhan  ifinansial,  ikeinginan  iuntuk  

iberkembang,  iatau  irasa itanggung  ijawab.  iMotivasi  iyang  ikuat  idapat 

imeningkatkan  iproduktivitas,  ikepuasan  ikerja,  ikesuksesan  iindividu  idan  

iorganisasi. 
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Tabel  i4.8 i 

Motivasi  iKerja 

No Indikator 
STS TS N S SS Skor 

iTotal 
Mean Kategori 

1 2 3 4 5 

1 

Gaji  iyang  isaya 

iperoleh  isudah  

imemenuhi  

ikebutuhan  

isandang,  ipangan  

idan  ipapan 

0 0 5 48 19 302 4,19 Tinggi 

2 

Jaminan  

ikesehatan  iyang  

idiberikan  

iperusahaan  isudah  

icukup  ibaik 

0 0 0 `37 35 323 4,48 Tinggi 

3 

Hubungan  ikerja 

isesama  irekan  

ikerja  ipada iinstansi  

icukup  ibaik 

0 0 2  i53 17 303 4,20 Tinggi 

4 

Atasan  imengakui  

idan  imenghargai  

ihasil  ikerja isaya 

iselama  iini 

0 0 2 39 31 317 4,40 Tinggi 

5 

Perusahaan  

imemberikan  

ipelatihan  ikepada  

ipegawai  iuntuk  

imeningkatkan  

ikemampuan  idan  

iketerampilan 

0 0 7 41 24 305 4,23 Tinggi 

 I TOTAL 4,3 Tinggi 

Sumber:  iData  iKuesioner  i2025. 

 

Berdasarkan  ihasil  iperhitungan,  ivariabel  imotivasi  ikerja 

imemperoleh  irata-rata iskor isebesar  i4,3  iyang  itermasuk  idalam  ikategori  
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itinggi. iHal  iini  imengindikasikan  ibahwa  ikaryawan  imemiliki  idorongan  iyang 

ibaik  idalam  ibekerja.  i 

Indikator  idengan  icapaian  irata-rata  itertinggi  iadalah  ikebutuhan  irasa 

iaman  idengan  ipertanyaan  ikuesioner  i“jaminan  ikesehatan  iyang  idiberikan  

iperusahaan  isudah  icukup  ibaik”  idengan  iskor  imean  i4,48. iTemuan  iini  

imengindikasikan  ibahwa  isebagian  ibesar  ikaryawan  imerasa  ipuas  iterhadap 

ifasilitas  ijaminan  ikesehatan  iyang  idisediakan  ioleh  iperusahaan.  iTerbukti  idari  

iperusahaan  iyang  icepat  itanggap  iapabila  iterjadi  ikecekalaan  ikerja  iterhadap  

ikaryawan. 

Indikator  idengan  icapaian  irata-rata iterendah  iadalah  ikebutuhan  

ifisiologi  idengan  ipertanyaan  ikuesioner  i“gaji  iyang  isaya iperoleh  isudah  

imemenuhi  ikebutuhan  isandang,  ipangan  idan  ipapan”  idengan  iskor  imean  i4,19. 

iHal  iini  iterjadi  ikarena  iperbedaan  ikebutuhan  iekonomi  ipada  imasing-masing  

ikaryawan, iseperti  ijumlah  itanggungan  ikeluarga  iatau  ibiaya ihidup  iyang  iterus 

imeningkat. 

 

4.3 HASIL  iANALISIS  iDATA  iPENELITIAN 

 i i  i i i i i i i  i i i4.3.1 Outer  iModel 

 4.3.1.1 Convergent  iValidity 

Convergent  iValidity  imerupakan  isalah  isatu  ibentuk  ivaliditas  

ikonstruk  iyang  ibertujuan  iuntuk  imemastikan  ibahwa  isejumlah  iindikator  iyang  

idigunakan  iuntuk  imengukur  isuatu  ikonsep  iatau  ivariabel  itertentu 

imemberikan  ihasil  iyang  ikonsisten  idan  imemiliki  ihubungan  iyang  ikuat  isatu  

isama ilain.  iValiditas  iini  imenegaskan  ibahwa isemua iitem  iyang  

idikembangkan  ibenar-benar  imencerminkan  ikonstruk  iyang  isama idan  isaling 

iberkaitan  isecara  isignifikan.  iSuatu  iindikator  idapat  idikatakan  imewakili  

ikonstruk  idengan  ibaik  iapabila  imemiliki  inilai  ikorelasi  idi  iatas  i0,70  iterhadap  

ikonstruk  itersebut. 

 

  



51 

 

 

Tabel  i4.9 i 

Nilai  iFactor  iLoading 

Sumber:  iOlah  iData  iSmart  iPLS  i2025. 

Berdasarkan  itabel  i4.9 idi  iatas,  iterlihat  iadanya  ikorelasi  iyang  ikuat  

iantara  inilai-nilai  iitem  iindikator  idari  isatu  ivariabel  idengan  ivariabel  ilainnya,  

isebagaimana  iditunjukkan  ioleh  inilai  iouter  iloading  iyang  ilebih  idari  i0,70. 

iDengan  idemikian,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  isemua  iindikator  ivariabel  

itersebut  ivalid.  i 

 4.3.1.2  iDiscriminant  iValidity 

Validitas  idiskriminan  idalam  imodel  iini  idiuji  imenggunakan  idua 

ipendekatan,  iyaitu  imelalui  iCross  iLoadings  idan  iFornell-Larcker  iCriterion.  

iUji  iini  ibertujuan  iuntuk  imemastikan  ibahwa  imasing-masing  ikonstruk  idalam 

imodel  ibersifat  iunik  idan  imampu  idibedakan  isecara  ijelas  idari  ikonstruk 

ilainnya. 

  

Item 
Kinerja  

iKaryawan 

Kepuasan  

iKerja 

Kepemimpinan  

iOtokratis Motivasi 

 iKI1 0,799    
 iKI2 0,821    
 iKI3 0,714    
 iKI4 0,808    
 iKI5 0,767    
KK1 

 

 

 0,819   
KK2  0,721   
KK3  0,704   
KK4  0,781   
KK5  0,774   
KO1   0,828  
KO2 

 

  0,855  
KO3   0,818  
KO4   0,769  
KO5   0,720  
M1    0,721 
M2    0,710 
M3    0,840 
M4    0,802 
M5    0,703 
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Tabel  i4.10 iNilai  iCross  iLoading 

 

 

 

 

 

 

 

 
 i i  i i i  i i i i i i  i  i i 

i  i i i i i i i  i 

iSumber:  iOlah  iData  iSmart  iPLS  i2025  i 

 

 

 

 

 

  

Item Kinerja  

iKaryawan 

Kepuasan  

iKerja 

Kepemimpina

n  iOtokratis 

Motivasi 

KI1 0,799 0,330 0,351 0,445 

KI2 0,821 0,448 0,395 0,573 

KI3 0,714 0,405 0,167 0,335 

KI4 0,808 0,342 0,257 0,546 

KI5 0,767 0,279 0,219 0,405 

KK1 0,328 0,819 0,320 0,328 

KK2 0,454 0,721 0,131 0,463 

KK3 0,142 0,704  i i  i i i  i i i0,229 0,210 

KK4 0,351 0,781 0,311 0,407 

KK5 0,359 0,774 0,185 0,421 

KO1 0,268 0,251 0,828 0,231 

KO2 0,388 0,300 0,855 0,381 

KO3 0,221 0,218 0,818 0,203 

KO4 0,294 0,219 0,769 0,449 

KO5 0,236 0,185 0,720 0,236 

M1 0,398 0,373 0,333 0,721 

M2 0,381 0,437 0,307 0,710 

M3 0,520 0,418 0,380 0,840 

M4 0,522 0,409 0,293 0,802 

M5 0,451 0,287 0,200 0,703 
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Tabel  i4.11  iKriteria  iFornell  iLackerd  i 

 

 

 

 i i  i i i  i i i i i i i  i i iSumber:  iOlah  iData  iSmart  iPLS  i2025 

Secara  ikeseluruhan,  idapat  idilihat  itabel  iCross  iLoading  i(4.10)  idan  

iKriteria  iFornell  iLackerd  i(4.11)  idi  iatas,  ibahwa  iseluruh  iindikator  imemiliki  

inilai  iloading  iyang  ilebih  itinggi  ipada ikonstruk  iyang  iseharusnya  idiukur.  iHal  

iini  imengindikasikan  ibahwa  ivaliditas  idiskriminan  itelah  iterpenuhi. iSetiap 

iitem  idalam  imasing-masing  ivariabel  imenunjukkan  ihubungan  iyang  ilebih 

ikuat  idengan  ikonstruknya  isendiri  idibandingkan  idengan  ikonstruk  ilainnya,  

isehingga  imenunjukkan  itidak  iadanya  ioverlap  iyang  iberarti  iantarvariabel  

idalam  imodel  ipenelitian  iini. 

 

 i i  i i i  i i i i 4.3.1.3  iValiditas  idan  iReliabilitas  iKonstruk 

Validitas  idan  ireliabilitas  ikonstruk  isangat  ipenting  iuntuk  

imemastikan  ibahwa ialat  iukur iyang  idigunakan  idapat  idipercaya  idan  irelevan  

idalam  imenilai  ifenomena  iyang  iditeliti.  iValiditas  imemastikan  ibahwa  ialat  

iukur imengukur  iapa  iyang  iseharusnya  idiukur,  isementara  ireliabilitas  

imemastikan  ibahwa  ipengukuran  itersebut  ikonsisten  idan  istabil. 

 

  

 
Kinerja  

iKaryawan 

Kepuasan  

iKerja 

Kepemimpinan  

iOtokratis 
Motivasi 

Kinerja  

iKaryawan 
0,783    

Kepuasan  iKerja 0,464 0,761   

Kepemimpinan  

iOtokratis 
0,368 0,300 0,799  

Motivasi 0,603 0,511 0,404 0,757 
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Tabel  i4.12 

Nilai  iCronbach’s  iAlpha,  irho  iA, iComposite  iReliability,  idan  iAVE 

Variabel 
Cronbach’s  

i 
Alpha  i 

Rho  iA 
Composite  

i 
Reliability 

AVE 
Keterangan 

Kinerja  

iKaryawan 
0,843 0,860 0,888 0,613 

Valid  idan  

iReliabel 

Kepuasan  

iKerja 
0,824 0,832 0,873 0,579 

Valid  idan  

iReliebel 

Kepemimpinan  

iOtokratis 
0,861 0,890 0,898 0,639 

Valid  idan  

iReliabel 

Motivasi 0,812 0,822 0,870 0,574 
Valid  idan  

iReliabel 

Sumber:  iOlah  iData  iSmart  iPLS  i2025. 

Hasil  iuji  ireliabilitas  idan  ivaliditas  ikonstruk  imenunjukkan  ibahwa 

iseluruh  ivariabel  idalam  ipenelitian  iini  itelah  imemenuhi  ikriteria  iyang 

idisarankan.  iNilai  iCronbach’s  iAlpha idan  iComposite  iReliability  i(CR)  iuntuk  

isemua  ikonstruk  iberada  idi  iatas  i0,7,  iyang  imenandakan  ibahwa iinstrumen 

iyang  idigunakan  ireliabel.  iSelain  iitu,  inilai  iAverage  iVariance  iExtracted  

i(AVE)  ijuga  imelebihi  i0,5  ipada isemua ivariabel,  isehingga  idapat  idisimpulkan  

ibahwa ikonstruk  idalam  imodel  iini  imemiliki  ivaliditas  ikonvergen  iyang  ibaik. 

iDengan  idemikian, isemua  ikonstruk  idapat  idianggap  ivalid  idan  ireliabel  idalam 

ipenelitian  iini.  i i i i i i i  i i i  i i i i i i i i i i  i i i i i i i i i i  i i i i i i i i i i  i i i  i i i i i i i  i i i i i i i i i i  i i i i i i i i i i  i i i  i i i i i i i  i i i  i i i i i i i  i i i  i i i i i  

Gambar 4.1 iOuter iModel  i

 

Sumber:  iOlah  iData  iSmart  iPLS  i2025. 
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4.3.2 Inner  iModel 

 4.3.2.1 R-Square  i(R2) i 

R-Square  iatau  iKoefisien  iDeterminasi  ibertujuan  iuntuk  imengukur  

iseberapa  ibesar  ivariasi  ivariabel  idependen  idapat  idijelaskan  ioleh  ivariabel  

iindependen.  iNilai  iR2
 iberkisar  iantara  i0  ihingga  i1,  idimana  isemakin  itinggi  inilai  

iR2, isemakin  ibesar  ivariabel  iindependen  imenjelaskan  ivariabel  idependen. 

Tabel  i4.13  i 

R-Square 

Variabel R-Square R-Square  iAdjusted 

Kinerja  iKaryawan 0,410 0,384 

Motivasi 0,330 0,311 

Sumber:  iOlah  iData  iSmart  iPLS  i2025. 

 

Variabel  iMotivasi  i(M) imemiliki  inilai  iR² isebesar  i0,330, iyang  

imenunjukkan  ibahwa i33% ivariabel  imotivasi  idipengaruhi  ioleh  

ikepemimpinan  iotokratis  i(KO) idan  ikepuasan  ikerja  i(KK),  isedangkan  i67% 

idipengaruhi  ivariabel  ilain  iyang  itidak  iditeliti.  i 

Berdasarkan  ihasil  ipengujian  inilai  iR-square,  idiketahui  ibahwa 

ivariabel  ikinerja  ikaryawan  i(KI)  imemiliki  inilai  iR² isebesar  i0,410, iyang  iberarti  

i41% ivariabel  ikinerja  ikaryawan  idapat  idijelaskan  ioleh  ikepemimpinan  

iotokratis  i(KO) ikepuasan  ikerja i(KK),  iserta imotivasi  i(M). iSementara  iitu,  

i59% i idipengaruhi  ioleh  ivariabel  ilain  idi  iluar imodel  ipenelitian  iini. 

4.3.2.2 Q-Square 

Selain  imenggunakan  inilai  iR-Square  i(R²),  ievaluasi  imodel  ijuga idapat 

idilakukan  imelalui  iuji  iQ-Square  i(Q²)  iuntuk  imelihat  isejauh  imana  imodel  

imemiliki  irelevansi  iprediktif.  iQ-Square  imemberikan  igambaran  imengenai  

ikemampuan  imodel  idalam  imemprediksi  inilai  iobservasi  imaupun  iestimasi  

iparameter.  iApabila  inilai  iQ²  ilebih  ibesar  idari  i0, imaka  imodel  idinilai  imemiliki 

idaya iprediksi  iyang  ibaik.  iDari  iperhitungan  iyang  idiberikan,  iQ-Square  

idihitung  isebagai  iberikut: 
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Q2
 i= i1- i(1  i- iR2

 iKI)  ix i(1-R2
 iM) 

 i i  i i i=  i1- i(1-0,410) ix i(1-0,330) 

 i i  i i i=  i1- i(0,59) ix i(0,67) 

 i i  i i i=  i0,6047 

 

 Hasil  iperhitungan  iQ² iadalah  i0,6047.  iNilai  iini  ijauh  ilebih  ibesar  idari 

inol,  isehingga  idapat  idisimpulkan  ibahwa imodel  ipenelitian  imemiliki 

irelevansi  iprediktif  iyang  isangat  ibaik  idalam  imenjelaskan  ivariabilitas  idata 

ipada ivariabel  ikinerja  ikaryawan. iHal  iini  iberarti  imodel  idapat  imenjelaskan  

ivariabel-variabel  iyang  iditeliti  isecara  iefektif  idan  ilayak  idigunakan  idalam  

ianalisis  ilebih  ilanjut. 

4.3.3 Uji  iHipotesis 

Tabel  i4.14 

Uji  iHipotesis  iLangsung 

Konstruk Original  

iSample 

Sampel  

iMean 

Standar  

iDeviasi 

T  

iStatistik 

P i 

Value 

KK  i->  iKI 0,195 0,209 0,124 1,578 0,115 

KK  i->  iM 0,428 0,444 0,097 4,405 0,000 

 i i  i i i  iKO i-> iKI 0,126 0,134 0,122 1,035 0,301 

KO  i->  iM 0,275 0,283 0,116 2,369 0,018 

M  i-> iKI 0,452 0,446 0,148 3,050 0,002 

Sumber:  iOlah  iData  iSmart  iPLS  i2025. 

 

H1: iKepemimpinan  iOtokratis iberpengaruh  iposistif  idan  isignifikan  

iterhadap  iKinerja  iKaryawan 

Nilai  ikoefisien  ijalur  iantara  iKepemimpinan  iOtokratis  idan  iKinerja  

iKaryawan  isebesar  i0,126  idengan  iP  iValue  isebesar  i0,301,  iyang  ilebih  ibesar  

idari  i0,05.  iHasil  iini  imenunjukkan  ibahwa ipengaruh  iKepemimpinan  

iOtokratis  iterhadap  iKinerja  iKaryawan  itidak  isignifikan. iMeskipun  iarah  

ihubungan  iyang  iterbentuk  ipositif,  inamun  ibesarnya  ipengaruh  irelatif  ikecil  
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idan  itidak  imemiliki  imakna isecara  istatistik.  iOleh  isebab  iitu,  iHipotesis  i1 

iditolak. 

H2: iKepuasan  iKerja  iberpengaruh  iposistif  idan  isignifikan  iterhadap  

iKinerja  iKaryawan 

Berdasarkan  ihasil  iuji  ihipotesis  iyang  idisajikan  ipada  iTabel  i4.15,  idiketahui  

ibahwa inilai  ikoefisien  ijalur  iantara  iKepuasan  iKerja  idan  iKinerja  iKaryawan  

isebesar  i0,195  idengan  iP  iValue  isebesar  i0,115,  iyang  ilebih  ibesar  idari  i0,05.  iHal  

iini  imenunjukkan  ibahwa  ipengaruh  iKepuasan  iKerja iterhadap  iKinerja  

iKaryawan  itidak  isignifikan.  iDengan  idemikian,  imeskipun  iarah  ipengaruhnya  

ipositif,  inamun  ipengaruh  itersebut  itergolong  ilemah  idan  itidak  isignifikan  

isecara  istatistik,  isehingga  idapat  idiabaikan.  iOleh  ikarena  iitu,  iHipotesis  i2 

idinyatakan  iditolak. 

H3: iKepemimpinan  iOtokratis iberpengaruh  iposistif  idan  isignifikan  

iterhadap  iMotivasi  iKerja 

Hasil  ipengujian  imenunjukkan  ibahwa  ihubungan  iantara  iKepemimpinan  

iOtokratis  idan  iMotivasi  imemiliki  ikoefisien  ijalur  isebesar  i0,275  idengan  iP  

iValue isebesar  i0,018, iyang  ilebih  ikecil  idari  i0,05.  iHal  iini  imenunjukkan  ibahwa 

iKepemimpinan  iOtokratis  iberpengaruh  ipositif  idan  isignifikan  iterhadap  

iMotivasi.  iArtinya,  igaya ikepemimpinan  iyang  itegas  idan  iterarah  imampu  

imendorong  ipeningkatan  imotivasi  ikerja ikaryawan.  iDengan  idemikian,  

iHipotesis  i3 iditerima. 

H4: iKepuasan  iKerja  iberpengaruh  iposistif  idan  isignifikan  iterhadap  

iMotivasi  iKerja 

Hasil  iuji  imenunjukkan  ibahwa  inilai  ikoefisien  ijalur  iantara  iKepuasan  

iKerja idan  iMotivasi  isebesar  i0,428  idengan  iP  iValue isebesar  i0,000, iyang  

iberarti  ilebih  ikecil  idari  i0,05.  iHal  iini  imenandakan  ibahwa ipengaruh  iKepuasan  

iKerja iterhadap  iMotivasi  ibersifat  ipositif  idan  isignifikan. iArtinya,  isemakin  

itinggi  itingkat  ikepuasan  ikerja iyang  idirasakan  ikaryawan,  imaka  isemakin  

ibesar  ipula  idorongan  imotivasi  imereka  idalam  ibekerja.  iDengan  idemikian,  

iHipotesis  i4 iditerima. 
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H5: iMotivasi  iKerja  iberpengaruh  iposistif  idan  isignifikan  iterhadap  

iKinerja  iKaryawan. 

Nilai  ikoefisien  ijalur  iantara  iMotivasi  idan  iKinerja  iKaryawan  isebesar 

i0,452  idengan  iP  iValue isebesar  i0,002,  iyang  iberada  idi  ibawah  ibatas  

isignifikansi  i0,05.  iHasil  iini  imembuktikan  ibahwa  ipengaruh  iMotivasi  

iterhadap  iKinerja  iKaryawan  ipositif  idan  isignifikan. iArtinya,  isemakin  itinggi  

imotivasi  ikerja iyang  idimiliki  ikaryawan,  isemakin  ibaik  ipula ikinerja  iyang  

idihasilkan.  iOleh  ikarena  iitu,  iHipotesis  i5 iditerima. 

Tabel  i4.15 i 

Uji  iHipotesis  iTidak  iLangsung 

 

Sumber:  iOlah  iData  iSmart  iPLS  i2025. 

Berdasarkan  iTabel  i4.16  ihasil  iuji  ihipotesis  itidak  ilangsung,  idiketahui  

ibahwa ipengaruh  iKepemimpinan  iOtokratis  i(KO)  iterhadap  iKinerja  

iKaryawan  i(KI)  imelalui  iMotivasi  i(M)  itidak  iterbukti  isignifikan,  idengan  inilai  

iT iStatistik  isebesar  i1,812  idan  iP  iValue  isebesar  i0,070, iyang  ilebih  ibesar  idari  

i0,05.  iHal  iini  imenunjukkan  ibahwa  iMotivasi  itidak  imampu  imemediasi  

ihubungan  iantara  iKepemimpinan  iOtokratis  idan  iKinerja  iKaryawan  isecara  

isignifikan.  iDengan  ikata ilain,  ikeberadaan  imotivasi  ibelum  icukup  ikuat  iuntuk  

imenjembatani  ipengaruh  ikepemimpinan  iotokratis  iterhadap  ipeningkatan  

ikinerja. 

Sebaliknya,  ipengaruh  iKepuasan  iKerja i(KK) iterhadap  iKinerja  

iKaryawan  i(KI)  imelalui  iMotivasi  i(M)  iterbukti  isignifikan,  idengan  inilai  iT 

iStatistik  isebesar  i2,436  idan  iP  iValue isebesar  i0,015, iyang  ilebih  ikecil  idari  i0,05. 

iHasil  iini  imenunjukkan  ibahwa iMotivasi  iberperan  isebagai  imediator  iyang  

iefektif  idalam  ihubungan  iantara  iKepuasan  iKerja  idan  iKinerja  iKaryawan. 

iArtinya,  itingkat  ikepuasan  ikerja  iyang  itinggi  idapat  imeningkatkan  imotivasi 

Konstruk Original  

iSample 

Sampel  

iMean 

Standar  

iDeviasi 

T  

iStatistik 

P 

iValue 

KK  i->  iM  i->  iKI 0,194  i0,198 0,080 2,436 0,015 

KO  i->  iM  i->  iKI 0,125  i0,126 0,069 1,812 0,070 
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ikaryawan,  iyang  ipada iakhirnya  iberdampak  ipositif  iterhadap  ipeningkatan  

ikinerja  imereka.  i 

Dengan  idemikian,  idapat  idisimpulkan  ibahwa iMotivasi  iberfungsi  

isebagai  ivariabel  imediasi  iyang  isignifikan  ipada ihubungan  iantara  iKepuasan 

iKerja idan  iKinerja  iKaryawan, inamun  itidak  iberperan  isignifikan  idalam  

ihubungan  iantara  iKepemimpinan  iOtokratis  idan  iKinerja  iKaryawan. 

4.4  i i  iPEMBAHASAN 

4.4.1 Pengaruh  iKepemimpinan  iOtokratis  iterhadap  iKinerja  

iKaryawan  i(H1) 

Hasil  ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa ikepemimpinan  iotokratis  itidak  

iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja  ikaryawan.  iDengan  ikata  ilain,  igaya 

ikepemimpinan  iotokratis  ibelum  iterbukti  imampu  imeningkatkan  ikinerja  

ikaryawan  isecara  inyata.  iHal  iini  iterjadi  ikarena  ikaryawan  iPT.  iArtha  iKayu  

iIndonesia  ilebih  imenghargai  ifleksibilitas,  idukungan,  idan  ipengakuan  

idaripada  iperintah  iyang  ikaku, imembuat  ipengaruh  ikepemimpinan  iotokratis  

iterhadap  ikinerja  imenjadi  itidak  iberpengaruh. 

Hasil  ipenelitian  iini  isejalan  idengan  itemuan  isebelumnya  i(Ariska et 

al., 2024)  iyang  imenyatakan  ibahwa  igaya ikepemimpinan  iotokratis  

iberpengaruh  inegatif  iterhadap  ikinerja  ikaryawan.  iArtinya,  isemakin  inaik 

igaya ikepemimpinan  iotokratis  imaka  ikinerja  ikaryawan  isemakin  irendah.  

iMenurut  ipenelitian  ilain  iyaitu  i(Hassnain, 2023) imengungkapkan  ibahwa  

igaya  ikepemimpinan  iotokratis  iberpengaruh  ipositif  inamun  itidak  isignifikan  

iterhadap  ikinerja  ikaryawan.  iDengan  ikata  ilain,  igaya  ikepemimpinan  iini  itidak  

iselalu  imenjadi  ifaktor  iutama  idalam  imeningkatkan  ikinerja  ikaryawan. 

 4.4.2 Pengaruh  iKepuasan  iKerja  iterhadap  iKinerja  iKaryawan  i(H2) 

Temuan  ipenelitian  imemperlihatkan  ibahwa ikepuasan  ikerja  itidak 

iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja  ikaryawan.  iDengan  ikata ilain,  

ikepuasan  ikerja  ibelum  iterbukti  imampu  imeningkatkan  ikinerja  ikaryawan  

isecara  inyata. iHal  iini  idapat  iterjadi  ikarena  ikepuasan  ikerja imencerminkan  

isikap  isedangkan  ikinerja  imerupakan  ihasil  iperilaku  inyata imaka ihubungan 

iantar  ikeduanya  iseringkali  itidak  ilangsung  itetapi  iharus  idijembatani  ioleh  
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ivariabel  ilain  iseperti  imotivasi.  iDengan  ibegitu,  imeskipun  ikaryawan  iPT.  

iArtha iKayu  iIndonesia  imerasa  ipuas,  ihal  itersebut  ibelum  itentu  imendorong  

imereka  iuntuk  imeningkatkan  ikinerja  iapabila  itidak  idiikuti  idengan  idorongan 

imotivasi  iyang  ikuat  iterhadap  ipekerjaan. 

Penelitian  iini  imendukung  ihasil  istudi  iterdahulu  i(Fauziek & Yanuar, 

2021) iyang  imenunjukkan  ibahwa  ikepuasan  ikerja  itidak  iberpengaruh  

iterhadap  ikinerja  ikaryawan.  iKemudian  i(Ardianto, Y., Riskarini, D., 

Baharuddin, G., & Handayani, 2024)  ijuga  imengungkapkan  ibahwa 

ikepuasan  ikerja itidak  iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  ikaryawan. iMaka  idapat  

idinyatakan  ibahwa ikepuasan  ikerja  idalam  ipenelitian  iini  itidak  idapat  

imemprediksi  ikinerja  ikaryawan.  i 

4.4.3 Pengaruh  iKepemimpinan  iOtokratis  iterhadap  iMotivasi  iKerja 

i(H3) 

Berdasarkan  ihasil  ianalisis,  ikepemimpinan  iotokratis  iberpengaruh  

ipositif  idan  isignifikan  iterhadap  imotivasi  ikerja.  iIni  imengindikasikan  ibahwa 

isemakin  itinggi  itingkat  ikepemimpinan  iotokratis,  isemakin  itinggi  ipula 

itingkat  imotivasi  ikerjanya.  iPada ikaryawan  iPT.  iArtha iKayu  iIndonesia  

ikepemimpinan  iotokratis  iterkadang  isangat  idibutuhkan  iuntuk  imemberikan  

ikeputusan  iyang  icepat  idan  itepat, isehingga  imembantu  imemotivasi  ikaryawan  

iuntuk  idapat  imemahami  iprioritas  idan  itanggung  ijawabnya. 

Hasil  iini  isejalan  idengan  ipenelitian  i(Wowor et al., 2019)  iyang 

imenyatakan  ibahwa igaya ikepemimpinan  iberpengaruh  ipositif  idan  isignifikan  

iterhadap  imotivasi  ikerja  ikaryawan. iKepemimpinan  iyang  ijelas  idalam  

imemberikan  iarahan  idapat  imeningkatkan  imotivasi  ikerja. Penelitian 

sebelumnya (R. D. Wulandari et al., 2024) juga imengungkapkan  idalam  

ihasil  ipenelitiannya  imenyatakan  ihal  iyang  iserupa  iyaitu  igaya ikepemimpinan  

iotokratis  iberpengaruh  ipositif  idan  isignifikan  iterhadap  imotivasi  ikerja. 

4.4.4 Pengaruh  iKepuasan  iKerja  iterhadap  iMotivasi  iKerja  i(H4) 

Hasil  ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa  ikepuasan  ikerja  iberpengaruh  

ipositif  idan  isignifikan  iterhadap  imotivasi  ikerja.  iIni  imengindikasikan  ibahwa 

isemakin  itinggi  ikepuasan  ikerja iyang  idimiliki  ikaryawan,  isemakin  itinggi  ipula 
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imotivasi  ikerjanya. iIni  iterjadi  ikarena  ikaryawan  iPT.  iArtha  iKayu  iIndonesia  

isudah  imerasa  ipuas  idengan  iupah  iyang  idiberikan  iserta iadanya  ipromosi  

ijabatan  ibagi  ikaryawan  iyang  imemiliki  ikinerja  iyang  ibaik  isehingga  idapat 

imeningkatkan  imotivasi  ikerja  ikaryawan. 

Penelitian  iini  imendukung  itemuan sebelumnya i(Adely, 2018) 

imenyatakan  ibahwa iterdapat  ipengaruh  ipositif  idan  isignifikan  iantara  

ikepuasan  ikerja iterhadap  imotivasi  ikerja  ikaryawan. Pada ipenelitian lain 

(Susanti & Aesah, 2022)  ijuga imengungkapkan  ibahwa ikepuasan  i i ikerja i i 

imemberikan  ipengaruh  i i ipositif  idan  i isignifikan  iterhadap  i imotivasi  i ikerja 

ikaryawan,  imaka idapat  idisimpulkan  ijika ikepuasan  ikerja iberpengaruh  

iterhadap  imotivasi  ikerja. 

4.4.5 Pengaruh  iMotivasi  iKerja  iterhadap  iKinerja  iKaryawan  i(H5) 

Hasil  ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa imotivasi  ikerja  iberpengaruh  

ipositif  idan  isignifikan  iterhadap  ikinerja  ikaryawan. iIni  imengindikasikan  

ibahwa  isemakin  itinggi  imotivasi  ikerja  iyang  idimiliki  ikaryawan,  isemakin 

itinggi  ipula  itingkat  ikinerjanya. iHal  iini  imungkin  iterjadi  ipada ikaryawan  iPT.  

iArtha iKayu  iIndonesia  ikarena  ibeberapa  ialasan  iseperti  iadanya  ijaminan  

ikesehatan  ibagi  ikaryawan  ijuga iadanya  iapresiasi  ikepada  ikaryawan  isehingga  

ilebih  itermotivasi  idalam  ibekerja. i 

Hasil  iini  isesuai  idengan  ihasil  ipenelitian yang  imengungkapka bahwa 

imotivasi  ikerja iberpengaruh  ipositif  idan  isignifikan  iterhadap  ikinerja 

ikaryawan. Penelitian dari  i(Adinda et al., 2023)  idalam  ipenelitiannya  ijuga 

imengungkapkan  ibahwa iterdapat  ipengaruh  iyang  ipositif  idan  isignifikan  

iantara  imotivasi  ikerja idan  ikinerja  ikaryawan.  iArtinya  isemakin  itinggi 

imotivasi  ikerja  imaka iakan  isemakin  ibaik  ijuga ikinerja  ikaryawannya. Fuad & 

Akhmadi (2020)  imotivasi  ihanya isebagai  isalah  isatu  idari  isekian  ibanyak 

ivariabel  iyang  iakan  imemengaruhi  ikinerja,  ibersama idengan  ikemampuan,  

ipelatihan  idan  idukungan  iorganisasi.  iDengan  ibegitu  idapat  idisimpulkan  

ibahwa imotivasi  ikerja  ipenting  idan  iberdampak  isecara  ilangsung  ipada  ikinerja 

ikaryawan.

 



 

62 

 

BAB  iV 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

1. Kepemimpinan  iotokratis  itidak  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja 

ikaryawan.  iHal  iini  imenunjukkan  ibahwa  isemakin  itinggi  ipenerapan  

ikepemimpinan  iotokratis,  imaka  itidak  iakan  imeningkatkan  ikinerja  

ikaryawan  iPT.  iArtha iKayu  iIndonesia. 

2. Kepuasan  ikerja itidak  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja ikaryawan.  

iHal  iini  imenunjukkan  ibahwa  isemakin  itinggi  itingkat  ikepuasan  ikerja, imaka 

itidak  iakan  imeningkatkan  ikinerja  ikaryawan  iPT.  iArtha  iKayu  iIndonesia. 

3. Kepemimpinan  iotokratis  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  imotivasi  ikerja. 

iHal  iini  iberarti  isemakin  itinggi  ipenerapan  ikepemimpinan  iotokratis  imaka 

iakan  imeningkatkan  imotivasi  ikerja ikaryawan  iPT.  iArtha iKayu  iIndonesia. 

4. Kepuasan  ikerja iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  imotivasi  ikerja. iHal  iini 

iberarti  isemakin  itinggi  itingkat  ikepuasan  ikerja imaka  iakan  imeningkatkan  

imotivasi  ikerja ikaryawan  iPT.  iArtha  iKayu  iIndonesia. 

5. Motivasi  ikerja  iberpengaruh  isignifikan  iterhadap  ikinerja  ikaryawan.  iHal  iini  

iberarti  isemakin  itinggi  itingkat  imotivasi  ikerja imaka iakan  imeningkatkan  

ikinerja  ikaryawan  iPT.  iArtha  iKayu  iIndonesia. 

6. Motivasi  itidak  imemediasi  isecara  isignifikan  ihubungan  iantara  

ikepemimpinan  iotokratis  idan  ikinerja  ikaryawan.  iHal  iini  imenunjukkan  

ibahwa ipeningkatan  ikepemimpinan  iotokratis  itidak  imampu  imeningkatkan  

ikinerja  ikaryawan  iPT.  iArtha  iKayu  iIndonesia  imelalui  imotivasi  ikerja. 

7. Motivasi  ikerja imemediasi  isecara  isignifikan  ipengaruh  ikepuasan  ikerja 

iterhadap  ikinerja  ikaryawan.  iHal  iini  imenunjukkan  ibahwa  isemakin  itinggi  

ikepuasan  ikerja iyang  idirasakan  ikaryawan,  imaka  iakan  imeningkatkan 

imotivasi  ikerja iyang  ipada  iakhirnya  iberdampak  ipada  ipeningkatan  ikinerja 

ikaryawan  iPT.  iArtha iKayu  iIndonesia. 

 



63 

 

 

5.2 iSARAN 

Berdasarkan  ihasil  ipenelitian  isaran  iyang  idapat  idiberikan  ikepada  iPT.  iArtha  iKayu 

iIndonesia  iadalah  isebagai  iberikut: 

1. Perusahaan  iperlu  ifokus  iterhadap  imotivasi  ikerja imelalui  ikompensasi  iyang  

iadil,  ilingkungan  ikerja  iyang  ikondusif,  ikesempatan  ipengembangan  idiri  idan  

ipengakuan  iatas  iprestasi  ikerja.  iHal  iini  iterbukti  imenjadi  ifaktor  iyang  idapat  

imeningkatan  ikinerja  ikaryawan. 

2. Pada ipenelitian  iini  imenunjukkan  ibahwa  igaya ikepemimpinan  iotokratis  itidak  

iberpengaruh  iterhadap  ikinerja  ikaryawan,  imaka iperusahaan  iperlu  

imenyeimbangkan  igaya ikepemimpinan  iotokratis  idengan  ipendekatan  

ipartisipatif  iatau  idemokratis  iuntuk  imendorong  ikineja  ikaryawan  iyang  ilebih  

iopminal.

 

5.3 KETERBATASAN  iPENELITIAN 

Berdasarkan  ihasil  ipada ipenelitian  iini  imemiliki  ibeberapa  iketerbatasan  isebagai  

iberikut  i: 

1. Penelitian  iini  imenghapus  ibeberapa  idata  iyang  itidak  ivalid  isehingga  ihanya  

imelibatkan  i72 ikaryawan  iPT.  iArtha  iKayu  iIndonesia,  isehingga  ihasil  

itanggapan  idari  iresponden  ibelum  imencapai  itingkat  iyang  ioptimal.  i 

2. Terdapat  ihasil  iyang  itidak  isignifikan  ipada  ipenelitian  iini  iyaitu  ikepemimpian  

iotokratis  iyang  imerupakan  ivariabel  iindependen  itidak  idapat  imemberikan  

ipengaruh  isecara  ilangsung  imaupun  itidak  ilangsung  iterhadap  ikinerja  

ikaryawan. 

3. Hasil  ipada  iR  isquare  icukup  ikecil,  iuntuk  ivariabel  imotivasi  ikerja  ihanya  

idipengaruhi  isebesar  i33%  ioleh  ikepemimpinan  iotokratis  idan  ikepuasan  ikerja  

isisanya  idi  ipengaruhi  ioleh  ivariabel  ilain  iyang  itidak  iditeliti  ipada  ipenelitian  iini. 

iSedangkan  ivariabel  ikinerja  ikaryawan  ihanya idipengaruhi  ioleh  

ikepemimpinan  iotokratis,  ikepuasan  ikerja  idan  imotivasi  ikerja  ihanya  isebesar  

i41%,  isisanya  idi  ipengaruhi  ioleh  ivariabel  ilain  iyang  itidak  iditeliti  ipada  

ipenelitian  iini. 
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4. Penelitian  iini  itidak  iada  ipertanyaan  itebuka  iuntuk  iresponden  ikaryawan 

iPT.  iArtha  iKayu  iIndonesia,  ihasil  iyang  ididapatkan  ihanya  ibedasar  idari  

ihasil  ikuesioner  isehingga  ipeneliti  itidak  idapat  imeneliti  ilebih  ijauh.  i 

 

5.4 iAGENDA  iPENELITIAN  iMENDATANG 

Berdasarkan  iketerbatasan  ipada  ipenelitian  iini  imaka  iagenda  ipenelitian  imendatang  

iyang  idapat  idilakukan  iadalah  isebagai  iberikut: 

1. Melakukan  ipenelitian  iyang  imelibatkan  ilebih  ibanyak  iresponden, idengan  

imelibatkan  ilebih  ibanyak  ikaryawan  idari  icabang  iatau  iunit  ikerja ilain  idi  iPT.  

iArtha iKayu,  iagar ihasil  ipenelitian  ilebih  irepresentatif  idan  imendapatkan  ihasil  

iyang  ilebih  ioptimal. 

2. Penelitian  iselanjutnya  idapat  imeneliti  igaya ikepemimpinan  ilain  iseperti  

ikepemimpinan  itransformasional,  itransaksional,  iatau  ipartisipatif,  iyang  

ikemungkinan  imemiliki  ipengaruh  ilebih  ikuat  iterhadap  ikinerja  ikaryawan  

idibandingkan  igaya ikepemimpinan  iotokratis.  i 

3. Penelitian  iselanjutnya  idapat  imeneliti  ifaktor  ilain  iyang  idapat  imemengaruhi  

ikinerja  ikaryawan, iseperti  ikompensasi,  ibudaya  iorganisasi,  idan  ilingkungan  

ikerja iyang  itidak  idi  ianalisis  idalam  ipenelitian  iini. 

4. Penelitian  iselanjutnya  idisarankan  imenambahkan  ipertanyaan  iterbuka  ipada 

ikaryawan  iPT.  iArtha iKayu  iIndonesia  iuntuk  imembantu  imemberikan  

ipandangan  iyang  ilebih  ilengkap  iterhadap  ikondisi  idi  iperusahaan. 
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